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ABSTRAK 

 

Amalia, Mauludy Putri. 2020. Klasifikasi Rumpun Keilmuan di Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam Negeri menggunakan Metode Naive Bayes Classifier. 

Skripsi. Jurusan Teknik Informatika Fakultas Sains Dan Teknologi Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing : (I) Syahiduz 

Zaman, M.Kom. (II) Agung Teguh Wibowo Almais, M.T. 

 

 

Kata Kunci : Naive Bayes Classifier, Preprocessing, Text Mining, Algoritma TF-

IDF, Rumpun Keilmuan, Perguruan Tinggi. 

 

 Penerimaan mahasiswa baru pada UIN/IAIN/STAIN di Indonesia dilakukan 

secara bersamaan dengan proses seleksi SPAN-PTKIN dan UM-PTKIN yang kedua 

pola tersebut diikuti oleh calon mahasiswa dari seluruh Indonesia tanpa membedakan 

jenis kelamin, agama, rus, suku, kedudukan sosial dan tingkat kemampuan ekonomi. 

Dalam Kementrian Agama yang Rumpun Keilmuan nya masih di pertimbangkan, 

semakin banyak jurusan memungkinkan semakin banyak pula soal-soal yang harus 

diujikan, dan soal-soal tersebut ada yang tidak sesuai dengan jurusan yang dituju. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini tujuan utamanya adalah untuk mengklasifikasi 

Rumpun Keilmuan  di Kementrian Agama menggunakan klasifikasi dokumen 

(silabus) dan metode Naive Bayes Classifier, dengan proses Klasifikasi 

menggunakan metode Preprocessing yaitu tokenizing, case folding, stopword 

removal dan stemming. Penelitian ini membagi 5 Rumpun Keilmuan yaitu IPA, IPS, 

Agama, Teknik dan Bahasa. Dengan uji coba menggunakan 30 data training silabus 

dengan masing-masing Rumpun Keilmuan 6 dokumen dan 25 data testing silabus 

dengan masing masing Rumpun Keilmuan 5 dokumen. Pengujian pada sistem 

menggunakan metode Confussion Matrix dengan tingkat akurasi sebesar 88% dari 

25 total data uji, tingkat recall sebesar 88% dan presisi sebesar 100%.  
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ABSTRACT 

 

Amalia, Mauludy Putri. 2020. Classification of Scientific Groups in State Islamic 

Religious Colleges using the Naive Bayes Classifier Method.. Essay. 

Department of Informatics Engineering, Faculty of Science and Technology, 

Islamic State University of Maulana Malik Ibrahim of Malang. Counselor: (I) 

Syahiduz Zaman, M.Kom. (II) Agung Teguh Wibowo Almais, M.T.. 

 

 

Kata Kunci : Naive Bayes Classifier, Preprocessing, Text Mining, TF-IDF 

Algorithms, Scientific Groups, Colleges. 

 

 Admission of new students to UIN / IAIN / STAIN in Indonesia is carried out 

simultaneously with the selection process of SPAN-PTKIN and UM-PTKIN, both of 

which are followed by prospective students from all over Indonesia regardless of 

gender, religion, ethnicity, ethnicity, social position and level economic ability. In 

the Ministry of Religion whose scientific groups is still being considered, the more 

majors allow more questions to be tested, and those questions are not in accordance 

with the intended majors. Therefore, this study aims to classify the Scientific groups 

in the Ministry of Religion using the document Classification (syllabus) and Naive 

Bayes Classifier method, with the Classification process using the Preprocessing 

method namely tokenizing, case folding, stopword removal and stemming. This study 

divides 5 Scientific Groups, namely Natural Sciences, Social Sciences, Religion, 

Languages and Techniques. With trial methods using 30 syllabus training data with 

each Cluster of 6 documents and 25 syllabus testing data with each Cluster of 5 

documents. Testing on the system uses the Confusion Matrix method with an 

accuracy rate of 88% from 25 total test data, a recall rate of 88% and a precision of 

100%. 
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 الملخص

تصنيف المجموعات العلمية في كليات الدولة الإسلامية .٠٢٠٢ييا، مولودي فوتري . عمل
لعلوم قسم هندسة المعلوماتية لكلية ا أطروحة. .باستخدام طريقة المصنف ساذج بايز

والتكنولوجيا في جامعة مولانا مالك إبراهيم الإسلامية الحكومية بمالانق. المشرف : 
 (اغوغ تغوه ويبووا علماعيس، الماجستير.٠الماجستير. )(شاهيدوز زامان، ١)

    
 

-TFخوارزمية  ،تحليل النصوص، المعالجة المسبقة، ساذج بايز مصنفالكلمات الرئيسية : 

IDF ،جامعة، الأسرة العلمية. 
 

في إندونيسيا بالتزامن مع عملية  UIN / IAIN / STAINيتم قبول الطلاب الجدد في 
، وكلاهما يتبعهما الطلاب المحتملين من جميع أنحاء  UM-PTKINو  SPAN-PTKINاختيار 

إندونيسيا بغض النظر عن الجنس والدين والعرق والعرق والموقف الاجتماعي والمستوى القدرة 
الاقتصادية. في وزارة الدين التي لا تزال عائلتها العلمية قيد الدراسة ، يسمح المزيد من 

. المزيد من الأسئلة ، وهذه الأسئلة لا تتوافق مع التخصصات المقصودة التخصصات باختبار
لذلك ، في هذه الدراسة ، الهدف الرئيسي هو تصنيف مجموعات العلوم في وزارة الدين 

، مع عملية التصنيف  Naive Bayesباستخدام تصنيف الوثيقة )المنهج( وطريقة تصنيف 
 الترميز ، وطي الحالة ، وإزالة كلمات التوقف ، باستخدام طريقة المعالجة المسبقة ، وهي

مجموعات علمية ، وهي العلوم الطبيعية والعلوم الاجتماعية  5والنبع. تقسم هذه الدراسة 
بيانات تدريبية للمناهج مع   03والدين والهندسة واللغة. باستخدام التجارب التي تستخدم 

وثائق. يستخدم  5مع كل مجموعة من  بيانات اختبار المنهج 55وثائق و  6كل مجموعة من 
بيانات اختبار  55من  88٪بمعدل دقة  Confussion Matrixالاختبار على النظام طريقة مصفوفة 

 .033٪ودقة  88٪إجمالية ، ومعدل استدعاء 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

 Menurut Rchardus Eko Indarjit, salah satu fungsi pendidikan tinggi adalah 

mempersiapkanxpesertaxdidikxmenjadixmanusiaxyang memiliki nilai, perilaku 

danxnormaxsesuai sistem yang berlaku sehinggaxmewujudkan totalitas manusia 

yang  mandirixdanxutuh sesuai tataxcaraxhidupxbangsa. Sedangkan Allah SWT 

akan meninggikan orang yang beriman diantara kita dan orang-orang yang 

memilikixilmuxpengetahuanxbeberapaxderajatxseperti yang tercantum dalam Q.S 

Al-Mujadilah ayat 11. 

ُ لكَُمْ ۖ وَإّذاَ قيّلَ انْشُزُوا  يَا أيَُّهَا الهذّينَ آمَنوُا إّذاَ قيّلَ لكَُمْ تفَسَهحُوا فّي الْمَجَالّسّ فَافْسَحُوا يفَْسَحّ الِلَه

ُ بمَّا تعَْمَلوُنَ  ُ الهذّينَ آمَنوُا مّنْكُمْ وَالهذّينَ أوُتوُا الْعّلْمَ درََجَاتٍ ۚ وَالِلَه خَبيّر   فَانْشُزُوا يَرْفَعّ الِلَه  

Artinya : 

“ Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu” “Berlapang-lapanglah 

dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapagan 

untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, makaxberdirilah, niscaya 

Allahxakanxmeninggikan orang-orangxyang berimanxdixantaramu dan orang-

orangxyangxdiberixilmuxpengetahuanxbeberapa derajat. Dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S Al-Mujadilah ayat 11) 

 Pada Al Qur’an surat Al-Mujadilah ayat 11, menjelaskan bahwa orang yang 

akan diangkat derajatnya oleh Allah SWT, yaitu orang-orang yang berilmu 

pengetahuan, mempunyai derajat dan beriman. Pada penelitian ini, pendidikan 

sangat penting, karena orang yang berilmu pengetahuan akan diangkat derajatnya 

oleh Allah SWT, sistem pendidikan di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri 
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baik untuk Penerimaan Mahasiswa Baru masih susah dan sulit dalam sistem PMB 

nya, banyak soal-soal yang di ujikan tidak sesuai dengan jurusan ataupun program 

studi calon mahasiswa baru tersebut, untuk itu penelitian ini mempermudah 

dokumen silabus untuk di klasifikasikan masuk Rumpun Keilmuan yang sesuai 

dengan jurusan atau program studi masing-masing. 

 Seleksi penerimaan mahasiswa baru mempunyai peningkatan kualitas di 

Perguruan Tinggi dan menjadi kebijakan nasional dan kebutuhan dalam seleksi itu 

sendiri. Upaya kualitas penerimaan mahasiswa baru telah terjadi pada tahun 1976, 

yaitu ketika lima perguruan tinggi negeri yang tergabung dalam SKALU 

(Sekretariat Kerjasama Antar Lima Universitas) melakukan seleksi calon 

mahasiswazbaru secara bersama-sama.xSelanjutnya sistem seleksi SKALU 

tersebut  dikembangkan menjadi Sipenmaru (SistemxPenerimaan Mahasiswa 

Baru), UMPTN (UjianxMasuk Perguruan TinggixNegeri), SPMB (Seleksi 

Penerimaan Mahasiswa Baru) dan pada tahun 2008xsampai sekarang menjadi 

SNMPTNx(SeleksicNasionalxMasukcPerguruanxTinggixNegeri) (LTPMT,2019). 

 Menurut Undang-Undang Nomer 12 Tahun 2019 tentang Pendidikan 

Tinggi, peningkatan kualitas proses seleksi mahasiswa baru mengacu kepada 

kemampuan dan potensi calon mahasiswa baru untuk masuk ke Perguruan Tinggi 

Negeri. Dengan adanya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, 

teknologi cyber, dan era digitalisasi masyarakat membutuhkan model seleksi dan 

tes untuk calon mahasiswa baru yang mengacu pada prinsip kualitas, kenyamanan, 

dan flesibilitas. 

 Berdasarkan Undang-Undang Nomer 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan 

Tinggi danxPeraturanxPemerintahxRepublikxIndonesiaxNomorx4xTahunx2014 



3 

 

 

 

tentangxPenyelenggaraanxPendidikanxTinggixdan Pengelolaan Perguruan Tinggi, 

ditetapkanxbahwaxpolaxpenerimaanxmahasiswaxbaruxpadaxUIN/IAIN/STAIN di 

Indonesiaxdilakukanxsecaraxnasionalxdanxbentukxlain. Pola seleksi secara 

nasionalxpada UIN/IAIN/STAIN disebutjSeleksixPrestasixAkademikxNasional 

PerguruanxTinggixKeagamaanxIslamxNegerix(SPAN-PTKIN)xdanxpolaxseleksi 

bentukxlainxyangxdilakukanxsecaraxbersamaxoleh UIN/IAIN/STAIN disebut 

UM- PTKIN (UjianxMasukxPerguruanxTinggixKeagamaanxIslamxNegeri) yang 

keduaxpolaxtersebutxdiikutixolehxcalonxmahasiswaxdari seluruh Indonesia tanpa 

membedakan agama, ras, jenis kelamin, kedudukan sosial, suku, dan tingkat 

kemampuan ekonomi (Sutikno, 2017).  

 LembagaxTesxMasukxPerguruan Tinggi atau LTMPT merupakan lembaga 

yangxmenyelenggarakanxtesxmasuk Perguruan Tinggi bagixcalonxmahasiswa 

baru berdasarkan keadilan, kesetaraan, fleksibilitas, dan efisiensi (LTMPT, 2019). 

LTMPT merupakanxlembagaxpenyelenggaraxtesxmasuk Perguruan Tinggi bagi 

calon mahasiswa baru secara terstruktur dan terukur. Menurut Undang-Undang 

Nomer 21 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi. rumpun ilmu agama merupakan 

rumpun ilmu pengetahuan yang mengkaji keyakinan tentang ketuhanan atau 

ketauhidan sertaxteks-teksxsucixagama,xantara lain ilmu syariah, ilmu ushuluddin, 

ilmu adab, ilmu tarbiyah, ilmu dakwah, pemikiran islam dan filsafat, ekonomi 

Islam, ilmu pendidikan agama Hindu,xilmu peneranganxagama Hindu, filsafat 

agama Hindu, ilmu pendidikan agama Budha,xilmu peneranganxagama 

Budha,xfilsafat agama Budha, ilmuxpendidikan agamaxKristen, ilmu pendidikan 

agama Katholik, teologi, misiologi,xkonseling,xpastoral,xdan ilmu pendidikan 

agama Khong Hu Cu. Dari penjelasan UU PT di atas dapatxdiketahui bahwa 



4 

 

 

 

wilayah kajian Islam di PTAI (Perguruan Tinggi Agama Islam) tidakxlebih dari 

sekedar mengkaji keyakinan tentangxketuhanan atau ketauhidan sertaxteks-

teksxsuci agama, antara lain ilmu ushuluddin,xilmu syariah,xilmu adab, ilmu 

dakwah,xilmu tarbiyah, filsafat dan pemikrian Islam, ekonomixIslam. 

 Dalam kementrian agama yang rumpun keilmuannya masih di 

pertimbangkan, semakin banyak jurusan memungkinkan semakin banyak pula soal-

soal yang harus di ujikan, dan soal-soal tersebut ada yang tidak sesuai dengan 

jurusan yang dituju. Oleh karena itu, dalam penelitian ini tujuan utamanya adalah 

untuk mengklasifikasi Rumpun Keilmuan di Kementrian Agama menggunakan 

Klasifikasi Dokumen dan metode Naive Bayes Classification. Penggunaan Naive 

Bayes Classification pada penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan data 

akurat agar dapat dijadikan bahanxpenelitianxlebih lanjut,xkelebihanxNaive Bayes 

Classification dibandingkan algoritma lain adalah pada kemampuannya 

mengklasifikasi dokumen dengan kesederhanaan dan kecepatan komputasinya 

yang tinggi, metode Naive Bayes Classification jugaxmemilikixkinerjaxyangxbaik 

terhadapxpengklasifikasianxdataxdokumenxyangxmengandung angka maupun 

teks (Saptono., 2008).  

 Pada penelitian ini akan mengklasifikasikan jurusan-jurusan sesuai pada 

bidangnya masing-masing menggunakan silabus. Rumpun keilmuan dalam 

kemenag akan bertujuan memudahkan para mahasiswa baru untuk memilih jurusan 

sesuai bakat dan minatnya, selain itu juga bertujuan untuk menyeleksi soal-soal 

pada UM-PTKIN agar soal tersebut sesuai dengan jurusan yang di ujikan. 

1.2  Rumusan Masalah 
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 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat ditentukan identifikasi 

masalah yaitu : 

1. Bagaimana mengklasifikasi Rumpun Keilmuan di Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam Negeri ? 

2. Bagaimana kinerja metode Naive Bayes Classification dalam klasifikasi 

tersebut ? 

1.3  Tujuan Penelitian 

 Tujuan Penelitian dalam penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengklasifikasi Rumpun Keilmuan di Perguruan Tinggi Keagamaan 

Islam Negeri menggunakan Klasifikasi Dokumen dengan metode Naive 

Bayes Classification. 

2. Kinerja metode Naive Bayes Classification dalam penelitian ini 

menggunakan klasifikasi dokumen dengan Fase Training dan Fase Testing, 

dengan ditambahkan metode Pre-Processing untuk proses menguraikan 

kalimat menjadi sebuah kata untuk di klasifikasi. 

1.4  Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang ditawarkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Mempermudah proses seleksi soal-soal penerimaan mahasiswa baru. 

2. Meningkatkan Bank Soal pada soal-soal seleksi. 

3. Menyeleksi soal-soal pada UM-PTKIN agar soal tersebut sesuai dengan 

jurusan yang di ujikan. 

1.5  Batasan Penelitian 

 Berikut merupakan batasan masalah yang ada dalam penelitian ini: 
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1. Dokumen yang digunakan adalah silabus berbagai jurusan yang ada pada 

Perguruan Tingi Keagaman Islam Negeri 

2. Kata kunci ditentukan oleh peneliti dengan memiliah dokumen silabus 

3. Menggunakan 5 Rumpun Keilmuan yaitu IPA, IPS, Agama, Bahasa dan 

Teknik. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1  Konsep Dasar Perguruan Tinggi Negeri 

 Perguruanxtinggixmenyelenggarakanxpendidikanxtinggi, penelitian serta 

pengabdian kepadaxmasyarakat. Pendidikan tinggixmerupakan kegiatan dalam 

upaya menghasilkanxmanusia terdidikxseperti kriteria yang sudah disebutkan di 

atas. Penelitianxmerupakanxkegiatanxdalamxupayaxuntuk menemukan kebenaran 

danxmenyelesaikanxmasalahxdalamxilmu pengetahuan,xkesenian, dan teknologi. 

Pengabdianxkepadaxmasyarakatxmerupakanxkegiatan yang memanfaatkan ilmu 

pengetahuan dan sosial dalamxupayaxmemberikan sumbangan demixkemajuan 

masyarakat. Perguruanxtinggi dapat berbentukxuniversitas, politeknik,xakademi, 

sekolah tinggi, atau institut (Djokopranoto dkk,. 2007). 

 Selanjutnyaxperguruanxtinggi dibagi menjadi beberapa jenis yaitu 

politeknik, akademi, sekolah tinggi,xatauxinstitut. Di sisixlain, Peraturan 

Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 tentangxPendidikan Tinggixmengatur bahwa 

penyelenggara perguruan tinggi yangxdilakukan olehxmasyarakat haruslah 

berbentuk badan yang bersifat sosialxatau yayasan. Agaknya ketentuan ini 

dimaksudkan untuk memberikan status badan hukum padaxpenyelenggara 

pendidikanxtinggi. Jadi adaxsemacam penjenjangan dalamxpenyelenggaraan 

perguruanxtinggi swasta yaitu jenjangxpertama universitas dan jenjang ke dua 

yayasan. Untuk perguruan tinggi negeri, perguruanxtinggi itu sendiri sudah 

merupakan Badan Hukum Milik Negara (BHMN)xyangxbersifat nirlaba, sejajar 

dengan Badan Usaha Milik Negara (BUMN).  

 Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 

2014 Tentang Penyelenggaraan Pendidikan TinggixDan Pengelolaan Perguruan 
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Tinggi, misixutama Pendidikan Tinggi adalahxmenemukan, menjunjung tinggi 

kebenaran,xmencari, dan menyebarluaskan.xAgar misi tersebut dapat diwujudkan, 

maka Perguruan Tinggi sebagaixpenyelenggaraXPendidikan Tinggi harus bebas 

dari tekanan, pengaruh, dan kontaminasixapapunxseperti kekuatanxekonomi dan 

kekuatanxpolitik, sehingga Tridharma Perguruan Tinggi,xyaitu penelitian, 

pendidikan, dan pengabdian kepada masyarakat, dapat dilaksanakan berdasarkan 

kebebasan akademik dan otonomixkeilmuan. Tugas utamaxnegara di dalam 

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggixadalah menjamin mutuxPendidikan Tinggi 

sehingga kepentingan masyarakat tidakxdirugikan. Sedangkan tugas utama negara 

dalam Pengelolaan Perguruan Tinggixadalah untuk menjamin agar otonomi 

Perguruan Tinggi dapat diwujudkan. 

2.1.1  Fakultas dan Jurusan 

 Menurut Sistem Informasi Direktorat Pengembangan Kelembagaan 

Perguruan Tinggi Kementrian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi, Fakultas 

adalah himpunan sumberxdaya pendukung, yangxmenyelenggarakan dan 

mengelolaxpendidikanxakademik, vokasi, atau profesi dalam satu atau beberapa 

kelompokxilmu pengetahuanxdan teknologi. Jurusanxatau sebutan lain yang 

sejenis adalah himpunan sumber daya pendukung, yang menyelenggarakan dan 

mengelolaxpendidikanxakademik,xvokasi,  dan/atau profesixdalam 1 (satu)  atau 

beberapaxcabang   ilmuxpengetahuan danxteknologi. 

 Menurut Sistem Informasi Direktorat Pengembangan Kelembagaan 

Perguruan Tinggi menjelaskan bahwa fakultas dan jurusan merupakanxbagian/unit 

darixOrganisasi dan Tata Kerja (OTK) Perguruan Tinggi Negeri.xOTK 

ditetapkanxoleh Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 
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setelahxmendapat persetujuan Menteri yang menyelenggarakan 

urusanxpemerintahan di bidang pendayagunaanxaparatur negara dan 

reformasixbirokrasi,xsehinggaxFakultasxdanxJurusan didirikan dengan Peraturan 

Menteri. SedangkanxuntukxpendirianxFakultasxdan Jurusan pada 

PerguruanxTinggixNegerixBadan Hukum disusun oleh masing-masing Perguruan 

Tinggi Badan Hukum. Fakultasxdan Jurusan didirikanxdengan Peraturan Rektor. 

Untuk menyusun usul pendirianxFakultas dan Jurusanxpada Perguruan Tinggi 

Negeri, PendirianxFakultasxdan Jurusan diusulkanxberdasarkan beban kerja yang 

dimiliki yaituxbebanxkerjaxprogram studi/beberapa program studi dengan jumlah 

mahasiswa, dosen, tenaga kependidikan, sarana prasarana, dan aktifitas 

pembelajaranxyangxtinggi. Sehingga dibutuhkan penyelenggaraan dan 

pengelolaan yangxmandiri. Perguruan Tinggi mengajukan usul kepada 

Menristekdiktixdilampirixdengan: 

a) NaskahxAkademik sesuaixsistematika, yang memuat latar belakang, 

tujuan,xkedaan saat ini (kelembagaan Fakultas/Jurusanxdimana 

program studi saat ini bernaung, sumberxdaya manusia yangxdimiliki 

untuk calon Fakultasxdan Jurusan,xsaranaxprasarana yangxdimiliki 

untuk calon Fakultas danxJurusan, anggaranxyang dimilikixuntuk calon 

Fakultas dan Jurusan, dan permasalahan), rencana pengembangan,xdan 

usulxpenataanxunitxorganisasixcalonxFakultasxdanxJurusan. 

b) PeraturanxMenterixtentangxOrganisasi dan Tata Kerja Perguruan 

Tinggixyangxmasihxberlaku. 

ProsesxpendirianxFakultas dan Jurusan sehingga ditetapkan dengan 

PeraturanxMenteri: 
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a) Usulxpendirian Fakultas dan Jurusan kepada Menristekdikti dilampiri 

denganxNaskahxAkademik. 

b) DirektoratxJenderal Kelembagaan,xIptek, danxPendidikan Tinggi akan 

membahas,xmengevaluasi danxmenelaahxbeban kerja dan kebutuhan 

didirikannyaxFakultas danxJurusan sesuaixNaskah Akademik yang 

diusulkanxbersama dengan Biro Hukum dan Organisasi Kemristekdikti. 

c) Evaluasixlapangan xuntuk xmemeriksa xdan xmenghitungxbebanxkerja 

sesuai dengan data yang disampaikan. 

d) RekomendasixDirektorat JenderalxKelembagaan, Iptek, dan 

Pendidikan Tinggi kepadaxSekretaris Jenderal Kemristekdikti, usul 

pendirianxFakultasxdanxJurusan telahxdisetujui dapat diproses lebih 

lanjut. 

e) SekretarisxJenderal KemristekdiktixmengajukanxNaskah Akademik 

pendirianxFakultas dan Jurusan Perguruan Tinggi kepada Kemepan RB. 

f) Kemenpan RBxmelakukan rapat harmonisasixyangXmelibatkan 

Kemristekdikti, Badan Kepegawaian Negara, dan Kementerian 

Keuangan. 

g) Persejutuanxusulxpendirian Fakultas dan Jurusan dari Kemenpan RB 

h) PenyusunanxPermenristek Dikti tentangxpendirianxFakultas dan 

Jurusan. 

2.1.2 Silabus 

 Silabusxadalah rencanaxpembelajaran pada kelompok mata pelajaran 

tertentu yangxmencakupxstandar kompetensi, kompetensi dasar, materi 

pokok/pembelajaran, kegiatanxdanxstrategi pembelajaran,xindikator, penilaian, 
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alokasi waktu, dan sumber/bahan/alat belajar.xSilabusxsebagai landasan 

pengembangan dan pelaksanaan pembelajaranxbersifat dinamis, karena guru/dosen 

yang profesional harus mampuxmelakukanxpengembanganxsilabusxyang 

mengacu kepadaxprinsip pengembanganxsilabus (Sagala, 2008). Menurut 

Kurikulumx2013, pengertian silabusxadalah rencanaxpembelajaranxpadaxsuatu 

kelompok mata pelajaran/tema tertentu yang mencakup 

standarxkompetensi,xkompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran,xkegiatan 

pembelajaran,xindikator,xpenilaian,xalokasi waktu,xdan sumber/bahan/alat belajar 

(John, 2018). Silabus merupakan penjabaranxstandar kompetensi dan kompetensi 

dasar kexdalam materixpokok/pembelajaran,xkegiatan pembelajaran, 

danxindikatorxpencapaian kompetensi untuk penilaian. Silabus merupakan 

seperangkat rencanaxdanxpengaturan tentang kegiatan pembelajaran, pengelolaan 

kelas, dan penilaian hasilxbelajar. Silabus berisikan komponen pokok yang 

berisi,xkompetensi yang akanxditanamkan kepada peserta didik melalui suatu 

kegiatanxpembelajaran kegiatan yang harusxdilakukan untuk menanamkan 

/membentukxkompetensi tersebut upaya yangxharus dilakukan untuk mengetahui 

bahwa kompetensixtersebut sudah dimilikixpeserta didik. Silabus bermanfaat 

sebagai pedomanxsumberxpokokxdalamxpengembangan pembelajaran lebih 

lanjut, mulaixdarixpembuatanxrencanaxpembelajaran, pengelolaan kegiatan 

pembelajaran,xdanxpengembanganxsistemxpenilaian. Menurut Departemen 

Pendidikan Nasional tentang Pedoman Umum Pengembangan Silabus, prinsip 

pengembangan silabus di bagi menjadi : 

1. Ilmiahxkeseluruhan materixdanxkegiatansyang menjadixmuatan dalam 

silabusxharus benar dan dapat dipertanggung jawabkan secarakeilmuan. 
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2. Relevan cakupan, kedalaman,xtingkat kesukaran,xdan urutan penyajian 

materixdalam silabus sesuaixdenganxtingkatxperkembangan fisik, 

intelektual,gsosial,zemosional, dan spiritualxpesertaxdidik. 

3. Sistematisxkomponen-komponenhsilabusnsalingbberhubunganksecara 

fungsional dalam mencapaivkompetensi. 

4. Konsistenhadanya hubungancyangvkonsisten (ajeg, taat asas) antara 

kompetensihdasar, indikator, materiVpokok, pengalaman belajar, 

sumber belajar,Cdan sistem penilaian. 

5. Memadaiccakupanbindikator, materi pokok, pengalaman belajar, 

sumbercbelajar,kdan sistem penilaian cukup untuk menunjang 

pencapaiankkompetensikdasar. 

6. Aktualhdankkontekstualhcakupan indikator, materi pokok, pengalaman 

belajar,fsumber belajar, dan sistem penilaian memperhatikan 

perkembangan ilmu, teknologi. 

7. Fleksibelskeseluruhankkomponenksilabus dapat mengakomodasikan 

keragamangpesertaddidik,spendidik, serta dinamika perubahan yang 

terjadi di sekolah danjtuntutankmasyarakat. 

8. Menyeluruh komponen silabus mencakup keseluruhan ranah 

kompetensi (kognitif,hafektif,jpsikomotor). 

2.2  Text Mining 

 Text mining secara umum merupakan teorixtentang pengolahan koleksi 

dokumen dalam jumlah besar yang ada dari waktuxkexwaktuxdengan 

menggunakan beberapa analisis. Tujuan pengolahanxteks untuk mengetahui dan 

mengekstrak informasixyang berguna dari sumberxdata dengan identifikasi dan 



13 

 

 

 

eksplorasi dalam kasus textxmining. Sumber data yang diperlukan adalah 

kumpulan atau koleksi dokumenxtidak terstukturxdan memerlukan adanya 

pengelompokanxuntukxdiketahuixinformasixsejenis (Feldman dkk,. 2007). 

 Text miningxterdiri dari 3 prosesxyang biasa dilakukan, ketiga proses 

tersebut adalahxsebagaixberikut: 

1. Characterization of data 

Seluruh teks yang akanxdiproses distrukturkan terlebih dahulu 

dikarenakan tardapat tag HTMLxyang tidak dibutuhkan, proses tersubut 

menggunakanxparsing dan dimasukanxkexdalam sebuahxdatabase. 

2. Data mining 

Dari data yangxadaxkemudian dilakukan pencarian dengan algoritma 

tertentu untuk mendapatkanxpolaxdarixdataxtersebut. 

3. Data visualization 

Hasil pencarian yang ada akan menghasilkanxoutputxdalamxbentuk 

teks yang dapat dipahamixdenganxmudah. 

 Text mining adalah bidangxkhusus dari dataxmining, hanya saja yang 

menbedakan adalah jenis datasetnya, Pada dataxmining terdapat dataset 

dipergunakanxseperti dataxterstruktur, sementara padaxtext mining data yang 

dipergunakanxadalahxdatasetxyang tidak terstruktur berupaxteks. 

2.3  Klasifikasi 

 Klasifikasixmerupakan kata serapan dari Bahasa Belanda classsificatie, 

yang sendirinyaxberasal darixbahasa PrancisxClassification. Istilah ini menunjuk 

kepada sebuahxmetodexuntukxmenyusunxdataxsecaraxsistematis atau menurut 

beberapa kaidah atau aturan yang telah ditetapkan. 
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 Secara harfiahxbisa pula dikatakan bahwaxklasifikasixadalahxpembagian 

sesuatuxmenurutxkelas-kelas. Menurut Ilmu Pengetahuan, klasifikasi adalah 

Proses pengelompokanxbenda berdasarkan ciri-ciri perbedaan dan persamaan 

(Kamus Bahasa Indonesia). 

 Tujuan dari klasifikasi adalah untuk : 

1. Menemukanxmodelxdarixdataxlatih yang membedakan record kedalam 

atau kategori yang sesuai, model tersebut kemudian digunakan untuk 

mengkla sifikasi record yang kelasnya belum diketahui sebelumnya 

pada testing set. 

2. Mengambil keputusan dengan memprediksi suatu kasus, berdasarkan 

hasil klasifikasi yang diperoleh (Nugraha dkk,. 2013).  

2.3.1  Konsep Klasifikasi 

 Klasifikasixmerupakanxsuatu pekerjaan menilai objek data untuk 

memasukkan ke dalam kelasxtertentuxdarixsejumlahxkelasxyangxtersedia. Dalam 

klasifikasi ada dua pekerjaan utama yang dilakukan, yaitu: pertama,xPembangunan 

model sebagai prototype untuk disimpan sebagai memorixdanxkedua,xPenggunaan 

model tersebut untuk melakukanxpengenalan/klasifikasi/prediksixpadaxsuatu 

objek data lain agarxdiketahuixdi kelasxmana objekxdata tersebutxdalam model 

yang mudah disimpan (Patil dkk., 2013). 

2.4  Pre-processing Data 

 Tahap pre-processing adalah tahapan dimanaxmelakukanxseleksi data yang 

akan di proses pada setiap dokumen. Proses pre-processing pada penelitian ini 

meliputi:  

1. Case folding 
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Tahapan case sensitive yakni mengubah semua huruf ‘a’ sampai dengan 

‘z’ menjadi kecil pada suatu dokumen agar memudahkan dalam 

pemrosesan data. Sedangkan, karakter selain huruf dihapus dan 

dianggap delimiter (pembatas) (Mujilahwati, 2016). 

2. Stemming 

Teknik stemming diperlukan selain untuk untuk melakukan 

pengelompokanxkata-kataxlain yang memiliki kataxdasarxdan arti yang 

serupa namun memiliki bentuk atau form yang berbeda karena 

mendapatkanximbuhanxyangxberbeda. 

3. Tokenizing 

Padaxtokenizingxterdapat bebearapa proses yang harus dilakukan 

adalahxmerubahxsemuaxhurufxbesarxmenjadi kecil (text to lowercase). 

Proses selanjutnya adalah penguraian, proses penguraian yang 

dimaksud adalah membagi teks menjadi kumpulan kata tanpa 

memperhatikanxketerhubungan dantaraxkata satu dengan yang lain 

serta peran dan posisinyaxpadaxkalimat, karakter diterima dalam 

kumpulan kata menurut abjad. 

4. Stopword removal 

Proses selanjutnyaxadalah memeriksa stop word list, stopword list 

adalah daftar katakataxyang semestinya dihilangkan, jika kata pada 

dataset terdapat padaxstopxword list maka kata akan dihilangkan. 

Tetapi jikaxtidak terdapatxdixdalamnya maka proses akan beranjut 

tanpaxmenghilangkanxkataxpadaxdokumen. 
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2.5  Naive Bayes Classification (NBC) 

 Klasifikasi adalahxprosesxuntuk menentukan fungsi atau model yang 

membedakan kelas atau konsep data (Mujilahwati, 2013), dengan tujuan untuk 

memperkirakan kelas yang tidak tersedia pada objek, dalam pengklasifikasian 

terdapat 2 proses yang dilakukan yaitu : 

1. Proses Training  

Pada prosesxini dilakukanxtraining set yang sudahxdiketahui label-

labelnya untukxmembangunxmodel. 

2. Proses Testing 

Proses ini untuk mengetahuixkeakuratanxmodelxyangxdibangun pada 

proses training, umumnyaxdigunakan data yang disebut test set untuk 

memprediksi label. 

 Metode Naive Bayes Classifier (NBC) terdiri darixduaxtahapxdalam proses 

klasifikasi teks, tahap klasifikasi dan tahapxpelatihan. Pada tahapxpelatihan 

dilakukan proses analisisxterhadap sample dokumenxberupaxpemilihan 

vocabulary yaituxkata yang dimungkinkanxmuncul dalam koleksixdokumen 

sample yang menjadi representasixdokumen. Langkah selanjutnyaxadalah 

menentukan probabilitas bagi tiap kategori berdasarkan sampel dokumen. Naive 

Bayes membangunxmodelxprobabilistik dari term documents matrix data labeled. 

 Klasifikasi dokumen dilakukan dengan terlebih dahulu menentukan 

kategori c 𝜀𝐶 = {𝑐1, 𝑐2 , 𝑐3, … , 𝑐𝑛} dari suatu dokumen d 𝜀𝐷 = {𝑑1, 𝑑2, 𝑑3, … , 𝑑𝑛} 

berdasarkan kata-kata yang ada pada dokumen. Prosesxpenentuanxkategorisdari 

sebuahsdokumen dilakukanc dengan melakukan perhitungan menggunakan 

persamaanxsebagaixberikut : 
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𝑐∗ = arg 𝑚𝑎𝑥𝑐𝑖∈𝐶 𝑝(𝑐𝑖| 𝑑𝑗) 

= arg 𝑚𝑎𝑥𝑐𝑖𝜖𝐶 𝜋𝑘𝑝(𝑤𝑘𝑗|𝑐𝑖)𝑥 𝑝(𝑐𝑖) 

 Dimana wkj adalah fitur atau kata dari dokumen dj yang ingin diketahui 

kategorinya. Nilai p (wkj|ci) diketahui dar data training yang dimiliki. 

2.6 Algoritma TF-IDF 

Setiap dokumenxdiwakili oleh vektor dengan pengenalanxelemen-elemen 

yang dikenali dari tahapxekstraksixdarixdokumen.Vektor yang terdirixdarixbobot 

setiap pemberhentian yang menggunakanxdasarxperhitungan pada metodexTF-

IDF. TF-IDFxadalahxmetodexpembobotan yang mengaitkanxantara term 

frequency (TF) dan inverse document frequensi (IDF). Langkah 

awalxpadaxpembobotan TF-IDFxadalahcmenemukanxnomor kataxyang diketahui 

sebagai bobot atau frequency term di setiap dokumenxsetelah dilakukanxpengalian 

oleh inverse deocument frequency. Adapunxrumusxuntukxmenemukancbobot dari 

kataxmenggunakanxTF-IDF adalah : 

a. TF (Term Frequency) 

TermxFrequency adalah cara pembobotanxterm (kata) yang paling 

sederhana. Bobotxkata t padaxdokumen diberikanxdengan : 

𝑤𝑖𝑗 =  𝑡𝑓𝑖𝑗 . 𝑖𝑑𝑓 (1) 

b. IDF (Inverse Document Frequency) 

Jika TF memperhatikanxkemunculanxkata dalam dokumen, IDF 

memperhatikan kemunculan kataxpadaxkumpulan dokumen [13]. 

Faktor IDF pada suatu kataxtxdiberikanxoleh : 

𝑖𝑑𝑓 = 𝑙𝑜𝑔
𝑁

𝑑𝑓𝑗
(2) 
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Dimana wi j adalah bobotxkata i pada dokumen, sementara N adalah jumlah 

dokumen, danxterm frequencyxadalah tfi j adalah jumlah dari kemunculan 

kata i pada dokumen j,xdfi(document frequency) adalahxjumlah dokumen j 

yang berisi kata i. 

2.5  Penelitian Terkait 

Berikut merupakan penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki relevansi 

dengan penelitian ini: 

Tabel 2.1 Penelitian Terkait 

No 
Penelitian, 

Judul, Tahun 
Kasus Metode Parameter Hasil 

1. Akhmad Pandhu 

Wijaya, Naive 

Bayes 

Classification 

pada Klasifikasi 

Dokumen untuk 

Identifikasi 

Konten E-

Goverment 

(2016) (Wijaya, 

2016). 

Teknik klasifikasi 

dokumen dengan 

Naive Bayes 

Classification dan 

pembobotan fitur tf-

idf menghasilkannilai 

yang pasti danakurasi 

yang baikxkarena 

bobotxmemperkecil 

kemungkinan 

kesalahanxpada 

pengklasifikasian, 

fitur yang mempunyai 

frekuensixtertentu 

dapatxmempengaruhi 

keakuratanxdan 

klasifikasi bergantung 

pada frekuensi fitur 

dan dokumenxyang 

mengandung fitur 

tersebut. 

- Naive Bayes 

Classification 

- Tf-Idf 

Bergantung 

pada 

frekuensi 

fitur dan 

dokumen 

yang 

mengandung 

fitur 

tersebut. 

Hasilxdari 

klasifikasi 

dokumenxdengan 

NaiveIBayes 

Classification 

pada penelitian 

ini dengan akurasi 

keseluruhan 

klasifikasi sebesar 

85%. 

2. Wayan Firdaus 

Mahmudi dan 

Agus Wahyu 

Widodo, 

Klasifikasi artikel 

berita secaraxotomatis 

menggunakan metode 

Naive Bayes 

-Naive Bayes 

Classifier 

Pembobotan 

berdasarkan 

posisi kata. 

Dengan 

menggunakan 

metodexNaive 

BayesxClassifier 
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Klasifikasi 

Artikel Berita 

secara Otomatis 

menggunakan 

Metode Naive 

Bayes Classifier 

yang 

dimodifikasi 

(2014) 

(Mahmudy, 

2014). 

Classifier yangxdi 

modifikasi.xPenelitian 

ini memaparkan 

modifikasixmetode 

Naive Bayes 

Classifierxdengan 

melakukan 

pembobotanxkata 

berdasarkan posisinya 

dalam berita. 

Percobaan dilakukan 

pada 900 dokumen 

berita. 900zdokumen 

tersebut dibagi 

menjadi 9xkategori, 

sehingga masing-

masing kategori 

diujikan 100 

dokumen. 

-Modified 

Naive Bayes 

Classifier 

didapatkan 

akurasichasil 

klasifikasi 

beturut-turut 

54%,x65%, 65%, 

69%,x71% dan 

76%.xDengan 

menggunakan 

metodecNaive 

Bayes 

Classification 

yang dimodifikasi 

didapatkan 

akurasishasil 

klasifikasi 

beturut-turut 

57%,s68%,s69%, 

70%,s72%sdan 

78%.sHasil ini 

menunjukkan 

bahwa 

pembobotan 

berdasarkan 

posisiskata 

meningkatkan 

akurasishasil 

klasifikasi. 

3. I. Destruardi 

dan Surya 

Sumpeno, 

Klasifikasi 

Emosi untuk 

Teks Bahasa 

Indonesia 

menggunakan 

Metode Naive 

Bayes (2009) 

(Destruardi, 

dkk) 

Klasifikasixemosi 

untuk teksxBahasa 

Indonesia 

menggunakan metode 

Naive Bayes. 

Komunikasixdapat 

dilakukan dari 

informasi verbalxdan 

non verbal, verbal 

dapat berupa tulisan 

yang diperolehxdari 

kata, kalimat, paragraf 

dan sebagainyaxuntuk 

penggalianxinformasi 

teksnya menggunakan 

-Naive Bayes 

-Naive Bayes 

Multinomial 

Modifikasi 

data dapat 

meningkatka

n 

kemampuan 

mesin 

mengklasifik

asi data teks 

emosi 

berbahasa 

Indonesia. 

Metode 

multinomial 

NaivesBayes 

lebihsbaiksdari 

metodesNaive 

Bayessuntuk 

klasifikasisteks 

berbahasa 

Indonesia,dengan 

rasio data 0,6 

yangsdihasilkan 

akurasissebesar 

61,57suntuk 

multinomial 

NaivesBayes 
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klaisifikasixteks. Pada 

proses klasifikasi itu 

akan digunakanxdata 

set yang telah 

diketahui kelas 

emosinya yaitu jijik, 

malu, marah,xsedih, 

senang, danxtakut 

dengan menggunakan 

metode Naïve Bayes 

dan NaïvexBayes 

Multinomial. Akan 

dilihatxsejauh mana 

keduaxmetode itu 

dapat mengklasifikasi 

dataxemosi berbahasa 

Indonesia. 

 

menggunakan 

DataNot. 

4. Nur Indah 

Pratiwi dan 

Widodo, 

Klasifikasi 

Dokumen Karya 

Akhir 

Mahasiswa 

menggunakan 

Metode Naive 

Bayes Classifier 

(NBC) 

berdasarkan 

Abstrak Karya 

Akhir di Jurusan 

Teknik Elektro 

Universitas 

Negeri Jakarta 

(2017) (Pratiwi 

dkk,. 2017). 

Klasifikasi dokumen 

karyaxakhir 

mahasiswa 

menggunakan Naive 

BayesxClassifier 

(NBC)xberdasarkan 

abstrakxkarya akhir di 

jurusanxTeknik 

Elektro Universitas 

Negeri Jakarta. Dalam 

penelitian ini 

menggunakan metode 

eksperimenxdan 

menggunakan 100 

dokumen abstrak, 90 

dokumen sebagai data 

train dan 10 dokumen 

sebagai data test. 

-Naive Bayes 

Classification 

-K-Fold 

Cross 

Validation 

Dalam 

penelitian ini 

menggunaka

n metode 

eksperimen 

dan 

menggunaka

n 100 

dokumen 

abstrak, 90 

dokumen 

sebagai data 

train dan 10 

dokumen 

sebagai data 

test. 

Berdasarkanspada 

hasilsujisSistem 

didapatkanshasil 

tingkatsakurasi 

sebesar 81%. 

 

Kekurangan dari penelitian sebelumnya adalah tidak banyak data training 

yang digunakan, sehingga hasil akurasi untuk data testing tidak tinggi nilai 
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persentase nya. Upaya untuk menyempurnakan penelitian sebelumnya adalah lebih 

banyak menggunakan data training dan membuat fitur sesuai dengan Rumpun 

Keilmuannya masing-masing yang akan di bantu dengan proses Pre-Processing 

(Case folding, Tokenizing, Stemming dan Stopword removal) dan pembuatan fungsi 

analyzing menggunakan metode Naive Bayes Classifier. 
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BAB III 

DESAIN PENELITIAN 

3.1  Gambaran Umum Sistem 

 Penelitian ini akan membangun sebuah sistem klasifikasi dokumen untuk 

mengklasifikasi jenis rumpun keilmuannya berdasarkan silabus di Perguruan 

Tinggi Keagamaan Islam Negeri. Tahapan dalam metodologi penelitian ini terdiri 

dari : pengumpulan dokumen (data set), proses text mining, proses algoritma Naive 

Bayes Classifier, hasil Naive Bayes Classifier, dan analisa hasil. Oleh karena itu, 

untuk menyelesaikan penelitian ini digunakan metode Naive Bayes Classifier 

sebagai alat untuk mengklasifikasi sebuah teks silabus. Dalam penelitian ini 

menggunakan metode eksperimen dan menggunakan 10 dokumen, 8 dokumen 

sebagai data train dan 2 dokumen sebagai data test.  

3.2  Prosedur Penelitian 

 Pada sub-bab ini akan menjelaskan prosedur penelitian yang berisi tentang 

aktifitas acara detail mulai dari proses identifikasi masalah hingga proses analisis 

penyelesaian masalah menggunakan metode Naive Bayes Classifier. Adapun 

prosedur penelitian dalam studi kasus mengklasifikasi rumpun keilmuan di 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri  akan dijelaskan pada gambar berikut: 

 

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian 

Pada gambar 3.1 menjelaskan tentang prosedur penelitian, berikut dapat 

dijabarkan beberapa poin penting di bawah ini: 
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1. Data Collection 

Langkah awal yang dilakukan yaitu pengumpulan data-data kriteria pada 

masing-masing rumpun keilmuan berdasarkan jurusan/fakultas. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data berbentuk Silabus yang diambil dari 

masing-masing Universitas Islam Negeri yang ada di Indonesia. Format silabus 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Identitas Mata Kuliah 

b) Kompetensi Inti 

c) Standart Kompetensi 

d) Kompetensi Dasar 

e) Materi Pembelajaran 

f) Kegiatan Pembelajaran 

g) Penilaian 

h) Alokasi Waktu 

i) Sumber/Bahan/Alat Belajar 

Adapun dalam penelitian ini membatasi dan mengkategorikannya menjadi 

5 rumpun keilmuan yaitu Teknik, Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan 

Sosial, Bahasa dan Agama. Pada penelitian ini menggunakan 10 dokumen silabus, 

8 dokumen untuk data training dan 2 dokumen untuk data testing. Data dokumen 

silabus di ambil dari masing – masing website Universitas, Sekolah Tinggi Agama 

Islam dan Institut. Contoh dokumen silabus yang digunakan dalam penelitian ini 

ditunjukkan pada gambar 3.2 
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Gambar 3.2 Contoh Dokumen Silabus  

2. Pengolahan Data 

Pengolahanxdataxdalam penelitian ini menggunakan pengolahansdata 

kuantitatif.xPenelitianxkuantitatifsadalahssuatusprosessmenemukan pengetahuan 

yangxmenggunakanxdata berupa angka sebagai alatsmenganalisissketerangan 

mengenaiaapaayangsinginsdiketahui (Pratiwi dkk,. 2017). Dataskuantitatifsadalah 

jenis datasyang dapatadiukursatausdihitungssecara langsung, yang berupa 

informasi atau penjelasan yangsdinyatakansdengan bilangan atau berbentuk angka 

(Darujati dkk,. 2012). Pada gambar 3.3 merupakansdesain Pengolahan Data dalam 

penelitian ini. 
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Gambar 3.3 Pengolahan Data 

Pada gambar 3.3 menjelaskan tentang pengolahan data, berikut dapat 

dijabarkan beberapa poin penting di bawah ini: 

a) Pengumpulan Dokumen 

Mengumpulkan 10 dokumen silabus yang di ambil dari masing-masing 

website PTKIN di Indonesia. Dari silabus tersebut data yang diambil adalah 

kompetensi dasar dan materi pembelajaran. Kompetensi dasar dan materi 

pembelajaran di filter sehingga terdapat kata (term) yang dijadikan sebagai 

ketentuan/dasar suatu rumpun keilmuan.  

b) Pre-Processing 
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1. Case folding adalahxmengubah semua hurufxdalamxdokumen 

menjadixhurufxkecil.xHanya huruf ‘a’ sampai dengan ‘z’ yang 

diterima. 

2. Tokenizing adalah tahap pemotongan stringxinputxberdasarkanxtiap 

kata yang menyusunnya. 

3. Stoplist/stopword adalah kata-kata yang tidak deskriptif (membuang 

kata kurang penting) atau wordlist (menyimpan kata penting). 

Contoh stopwords adalah “yang”, “dan”, “di”, “dari” dan 

seterusnya. 

4. Stemming adalah diperlukan selain untuk memperkecil jumlah 

indeks yang berbeda dari suatu dokumen, jugaxuntukxmelakukan 

pengelompokan kata-kata lain yang memilikixkata dasarxdan arti 

yangxserupa namun memiliki bentuk atau formxyangxberbeda 

karenaxmendapatkanximbuhan yang berbeda. 

c) Fase Training 

Pada proses ini dilakukan training set yang sudah diketahui label-labelnya 

untuk membangun model. Proses dari fase training adalah sebagai berikut: 

1. Inputnya adalah data latih 

2. Menghitung prior masing-masing kategori. Prior probability 

merupakan nikai probabilitas yang seseorang yakini benar sebelum 

melakukan eksperimen terhadap sesuatu. Dalam penelitian ini, yang 

jadi prior adalah Rumpun Keilmuan yang ditentukan oleh peneliti. 

3. Menentukan fitur berdasarkan term unik pada data latih.  
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4. Menghitung Raw TF untuk semua fitur pada semua dokumen di data 

latih. Raw TF (TF Murni) adalah nilai TF diberikan berdasarkan 

jumlah kemunculan suatu term di dokumen. 

5. Menghitung Conditional Probability per fitur per kategori. 

Conditional Probability (Probabilitas Bersyarat) adalah dimana 

kemunculan sebuah kejadian tergantung dari kejadian lain yang 

telah muncul sebelumnya. 

6. Outputnya adalah model (nilai prior dan conditional probability). 

d) Fase Testing 

Proses ini intuk mengetahui keakuratan model yang dibangun pada proses 

training, umumnya digunakan data yang disebut test set untuk memprediksi 

label. Proses dari fase testing adalah sebagai berikut: 

1. Inputnya adalah model dan data uji. 

2. Menghitung posterior untuk masing-masing kategori dan 

menentukan kategori dengan nilai posterior terbesar. 

3. Outputnya adalah kategori masing-masing data uji. 

e) Hasil Klasifikasi  

Hasil klasifikasi menunjukkan hasil dari percobaan perhitungan klasifikasi 

dokumen silabus menggunakan metode Naive Bayes Classifier.  

f) Analisa Hasil (Akurasi) 

Pengukuran efektifitas klasifikasi menggunakan Confusion Matrix. 

Confusion Matrix adalah sebuah tabel yang menyatakan jumlah data uji 

yang benar diklasifikasikan dan jumlah data uji yang salah diklasifikasikan. 

3. Skenario Eksperimen 



28 

 

 

 

Terdapat 2 skenario yang dilakukan dalam penelitian ini. Berikut adalah 

penjelasan penggunaan setiap dataset yang digunakan. 

1. Skenario 1 

Apabila hanya ada 5 dokumen data training, dan 5 rumpun keilmuan yang 

masing – masing 1 dokumen adalah 1 rumpun keilmuan. Maka, nilai 

probabilitas kategori atau rumpun keilmuannya menjadi sama, yaitu 0,2. 

Nilai probabilitas yang sama dapat mempengaruhi perhitungan pada fase 

testing. 

2. Skenario 2 

Apabila hanya ada 2 dokumen data testing, maka hasil akurasi 

menggunakan Confussion Matrix akan kurang akurat karena hanya 

mempunyai 2 data.  

4. Hasil yang diharapkan 

Pada penelitian ini, hasil yang diharapkan adalah dokumen silabus yang 

dimasukkan ke dalam sistem, akan menghasilkan rumpun keilmuan yg sama dan 

sesuai dengan silabus tersebut dengan perhitungan dan metode dari Naïve Bayes 

Classifier dan preprocessing dari Naïve Bayes Classifier. 

5. Rencana Analisa Hasil 

Rencana Analisa hasil pada penelitian ini adalah perhitungan Naïve Bayes 

Classifier bisa di atas 70% sehingga sistem dan metode tersebut dapat digunakan 

pada penelitian selanjutnya, 
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3.3 Pengumpulan Dokumen  

 Pada tahap ini penelitian dilakukan dengan teknik mengumpulkan data-data 

berupa dokumen silabus di dalam masing masing website Universitas, Sekolah 

Tinggi Agama Islam dan Institut. Pada tabel 3.1 disajikan nama dokumen yang akan 

di gunakan untuk data training. 

Tabel 3.1 Nama dokumen untuk data training. 

Nomer 

Dokumen 

Nama 

Jurusan/Fakultas 
Nama PTKIN Link 

D1 Teknik Informatika 
UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta 

http://ti.fst.uinjkt.

ac.id 

D2 
Teknik 

Pertambangan 

UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta 

http://pertambang

an.fst.uinjkt.ac.id 

D3 
Al-Ahwal Al-

Syakhsiyyah 

UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang 

http://syariah.uin-

malang.ac.id 

D4 Pendidikan Biologi UIN Sumatera Utara 
http://pbio.uinsu.

ac.id 

D5 
Pendidikan 

Matematika 
UIN Sumatera Utara 

http://pmm.uinsu.

ac.id 

D6 Bahasa Arab UIN Walisongo 
http://ppb.waliso

ngo.ac.id 

D7 Bahasa Inggris UIN Sumatera Utara 
www.tbi.uinsu.ac

.id/ 

D8 Filsafat Agama IAIN Tulungagung 

http://fuad.iain-

tulungagung.ac.id

/ 

 

Pada tabel 3.2 disajikan nama dokumen yang akan digunakan untuk data 

testing. 

Tabel 3.2 Nama dokumen untuk data testing. 

Nomer 

Dokumen 

Nama 

Jurusan/Fakultas 
Nama PTKIN Link 

D9 Hukum Pidana 
UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang 

http://syariah.ui

n-malang.ac.id/ 

http://ti.fst.uinjkt.ac.id/
http://ti.fst.uinjkt.ac.id/
http://pertambangan.fst.uinjkt.ac.id/
http://pertambangan.fst.uinjkt.ac.id/
http://syariah.uin-malang.ac.id/
http://syariah.uin-malang.ac.id/
http://pbio.uinsu.ac.id/
http://pbio.uinsu.ac.id/
http://pmm.uinsu.ac.id/
http://pmm.uinsu.ac.id/
http://ppb.walisongo.ac.id/
http://ppb.walisongo.ac.id/
http://www.tbi.uinsu.ac.id/
http://www.tbi.uinsu.ac.id/
http://fuad.iain-tulungagung.ac.id/
http://fuad.iain-tulungagung.ac.id/
http://fuad.iain-tulungagung.ac.id/
http://syariah.uin-malang.ac.id/
http://syariah.uin-malang.ac.id/
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D10 
Pendidikan Agama 

Islam 

UIN Syarif 

Hidayatullah 

http://abuddin.l

ec.uinjkt.ac.id/  

 

3.4  Text Mining (Klasifikasi Dokumen) 

 Text mining atauxyang biasa disebut dengan Text Data Mining (TDM) 

merupakan suatu prosesxpengambilan informasi dari teks yang terdapat di 

dalamnya [18]. Dengan textxmining, dapatxdicarixkata-kata yang dapat mewakili 

isi darixsuatu dokumen, laluxditentukanxkategorinyaxberdasarkan frekuensi kata-

kata yangxterdapat di dalamnya. Setelah suatuxdokumen dilakukan analisis, maka 

akanxmunculxkategorixrumpun keilmuanxTeknik, Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu 

Pengetahuan Sosial,xBahasaxdanxAgama. 

 Klasifikasi merupakan salah satuxtugas penting dalam textxmining.xPada 

klasifikasi kelompok data (class label)xyang sudah diketahui, sebuah data akan 

masuk ke dalam kelompokxtertentuxyangxsebelumnya telah ditentukan. Setiap 

hari, jumlah dokumen semakinxbertambah. Diantara berbagaixbentuk informasi 

digital, diperkirakan 80% dokumen digital adalah dalamxbentuk teks [17]. 

Tingginya volume dokumenxteksxini dikarenakan aktivitasxyang terus meningkat 

darixberbagai sumber berita danxaktivitas penulisanxdokumen akademis dari 

kegiatan riset, konferensi dan pertemuan-pertemuanxilmiah. Oleh karena itu, 

klasifikasi dokumen merupakan masalah yang mendasar namun sangat penting 

karenaxmanfaatnya dapat mengatasi permasalahan yang telah disebutkan 

sebelumnya. Sebuahxdokumen dapat dikelompokkan ke dalam kategori tertentu 

berdasarkan kata-kata atauxkalimat-kalimat yangxada di dalam dokumen tersebut. 

Kata atau kalimat yang ada di dalam dokumenxmemilikixmakna tertentu dan dapat 

digunakan untuk menentukan kategori darixdokumenxtersebut. Manfaat dari 

http://abuddin.lec.uinjkt.ac.id/
http://abuddin.lec.uinjkt.ac.id/
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klasifikasi dokumen adalah untuk mengorganisasikanxdokumen. Dengan semakin 

meningkatkan jumlah dokumen yang bertambah setiapxharinya, maka akan lebih 

mudah mencari informasi dari sebuah dokumen yang telahxterorganisasi dan telah 

dikelompokkan menurut kategorinya masing-masing. Klasifikasi rumpun keilmuan 

pada penelitian ini menggunakan dokumen silabus dari beberapa masing-masing 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri, penelitian ini mengklasifikasikan dan 

mengkategorikan deskripsi materi dari silabus masing-masing fakultas/jurusan 

berbentuk dokumen dengan format .doc atau .docx. Pada tabel 3.3 disajikan data 

dokumen silabus, deskripsi materi, dan kategori (class label) dari data training. 

Tabel 3.3 Data dokumen silabus, deskripsi materi, dan kategori (class label) dari 

data training 

Nomer 

Dokumen 

Nama 

Jurusan/Fakultas 
Deskripsi Materi 

Kategori 

(Class Label) 

D1 Teknik Informatika Mampu merancangxsistem 

berbasis komputerxyang 

dapat menyelesaikan 

masalah dunia nyataxsecara 

otomatis menggunakan 

metode kecerdasan 

komputasional.xMampu 

mengolah informasixberupa 

data dan fakta secara ilmiah.  

Teknik 

D2 Teknik 

Pertambangan 

Mampu menerapkan konsep 

ilmu-ilmu dasarxdalam 

bidangxteknologi 

pertambangan. Mampu 

menerapkanxkonsep ilmu-

ilmu dasarxkebumian dalam 

bidang teknologi 

pertambangan. 

Teknik 

D3 Al-Akhwal As-

Syakhsiyyah 

Mampuxmemahami 

konsep/pengertian dan asas 

dalam ilmuxhukum serta 

menyadarixarti pentingnya 

Ilmu 

Pengetahuan 

SosiaL 
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hukum dalamxkehidupan 

manusia baikxsecara pribadi 

maupunxberkelompok. 

D4 Pendidikan Biologi Mampuxmemanfaatkan 

Ipteks dalamxbidang 

keahliannyaxdan mampu 

beradaptasixdalam situasi 

yang dihadapixdalam 

penyelesaianxmasalah. 

Mampu mengintegrasi ilmu 

sains, agamaxdan wawasan 

kebangsaan dalamxproses 

pembelajaranxbiologi di 

Madrasah/Sekolah. 

Ilmu 

Pengetahuan 

Alam 

D5 Pendidikan 

Matematika 

Mahasiswaxdapat 

memahamixdasar teori 

turunan dan penggunaannya 

serta teorema-teorema yang 

terkait.xPendidikan 

matematikaxmembahas 

tentang substansixhimpunan 

dan logika matematika. 

Logika danxhimpunan 

terkait eratxdengan berbagai 

ilmu lain yangxberhubungan 

dengan komputer,xmisalnya 

matematika diskrit,xaljabar 

linier, danxkomputasi 

numerik. 

Ilmu 

Pengetahuan 

Alam 

D6 Bahasa Arab Mahasiswa mampu 

memahami dialog maupun 

narasi berbahasa Arab dan 

berbicara dengan Bahasa 

Arab pada level sederhana 

(Mutawashith). Mahasiswa 

mempunyai dua ketrampilan 

berbahasa Arab sekaligus 

(Ketrampilan Mendengar 

dan Berbicara). Mahasiswa 

mengetahui 250 kosakata 

baru baik isim maupun fiil. 

Bahasa dan 

Sastra 
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D7 Bahasa Inggris Mata kuliahxinixmengkaji 

konsep-konsep dasar 

tentang partxof speech, 

sentencesxdan five basic 

tenses, yangxmencakup 

empatxketerampilan 

berbahasa yaitu listening, 

speaking,xreading dan 

writingxserta vocabulary 

yang bernuansa Islami. 

Bahasa dan 

Sastra 

D8 Filsafat Agama Mahasiswa memiliki 

wawasan dan pemahaman 

tentangxlapangan kajian 

kaumxorientalis mengenai 

masalahxketimuran pada 

umumnya dan agama-agama 

timurzkhususnya, terutama 

Islamxserta kajian tentang 

oksidentalisme 

Agama 

 

3.5  Training dan Testing 

 Langkah-langkah Klasifikasi Teks dengan Naive Bayes Classifier : 

1. Training 

 Inputnya adalah data latih 

 Menghitung prior masing-masing kategori 

 Menentukan fitur berdasarkan term unik pada data latih 

 Menghitung Raw TF untuk semua fitur pada semua dokumen di data latih 

 Menghitung conditional probability per fitur per kategori 

 Outputnya adalah model (nilai prior dan conditional probability) 

2. Testing 

 Inputnya adalah model dan data uji 
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 Menghitung posterior untuk masing-masing kategori dan menentukan 

kategori dengan nilai posterior terbesar. 

 Outputnya adalah kategori masinh-masing data uji. 

3.5.1  Prior probability 

 Ada 5 kategori Rumpun Keilmuan dalam penelitian ini, yaitu : 

 Teknik 

 Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

 Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

 Bahasa  

 Agama 

Ada 8 data dokumen sebagai data testing yang digunakan dalam penelitian 

ini, dokumen tersebut akan dikelompokkan dengan kategori masing-masing sesuai 

dengan rumpun keilmuannya. Data tersebut dapat dilihat pada tabel 3.4  

Tabel 3.4 Tabel kategori rumpun keilmuan 

Nomer 

Dokumen 

Nama 

Jurusan/Fakultas 

Nama Rumpun 

Keilmuan 
Kategori 

D1 Teknik 

Informatika 
Teknik Kategori A 

D2 Teknik 

Pertambangan 

D3 Al-Akhwal As-

Syakhsiyyah 

Ilmu Pengetahuan 

Sosial 
Kategori B 

D4 Pendidikan 

Biologi Ilmu Pengetahuan 

Alam 
Kategori C 

D5 Pendidikan 

Matematika 

D6 Bahasa Arab 
Bahasa dan Sastra Kategori D 

D7 Bahasa Inggris 

D8 Filsafat Agama Agama Kategori E 
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Untuk dokumen d dan kategori c, probabilitas posterior bisa di hitung: 

P(c|d) = 
P(d)

c)|P(dP(c)*
 

 P(c|d) disebut posteriorsatauspeluangskelasscsdisberikan dokumen d 

 P(c) disebut prior, atauspeluangsawalsmunculnyaskategori c 

 P(d|c) disebut likelihoodsatausconditionalsprobability 

 P(d) disebutsevidencesatauspeluangsmunculnyasdokumensd 

Masing- masing kategori akan dihitung nilai posteriornya, jika kita memiliki 

3 kategori {c1, c2, c3}, maka: 

 P(c1|d) = 
𝑃(𝑐1)∗𝑃(𝑑|𝑐1)

𝑃(𝑑)
 

 P(c2|d) = 
𝑃(𝑐2)∗𝑃(𝑑|𝑐2)

𝑃(𝑑)
 

 P(c3|d) = 
𝑃(𝑐3)∗𝑃(𝑑|𝑐3)

𝑃(𝑑)
 

Selanjutnya, akan dipilih kategori yang memiliki nilai posterior terbesar 

sebagai kategori dari dokumen d. Misal P(c1|d) = 0.03, P(c2|d) = 0,01 dan P(c3|d) 

= 0.006, maka dokumen d akan masuk pada kategori c1. Meskipun probabilitas 

posteriornya kecil, kategori c1 tetap dipilih karena nilainya paling besar 

dibandingkan probabilitas posterior kategori lain. Oleh karena itu, P(d) bisa 

dihilangkan karena P(d) selalu bernilai sama untuk semua kategori. Oleh karena 

itu, formula Naive Bayes untuk klasifikasi cukup: 

P(c|d) = P(c) * P(d|c) 

 P(c|d) disebut posterior, atauspeluangskelasscsdiberikansdokumensd 

 P(c) disebut prior,satauspeluangsawalsmunculnyaskategorisc 

 P(d|c) disebutslikelihood,aatauaconditional probability 
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Prior adalah probabilitas awal dari kelas c, perhitungan prior hanya 

berdasarkan pada data latih 

P(c) = 
N

Nc
 

 Nc = Jumlah dokumen pada data latih yang masuk pada kategori c 

 N = Jumlah dokumen pada data latih 

Conditional Probability dokumen d merupakan hasil perkalian Conditional 

Probability masing-masing fitur. Misalnya dokumen d terdiri dari 4 kata {w1, w2, 

w3, w4} 

P(d|c) = P(w1,w2,w3,w4|c) = P(w1|c) * P(w2|c) * P(w3|c) * P(w4\c) 

atau 

P(d\c) = P(w1,w2,...,wn|c) = 
dw

cwP )|(  

Oleh karena itu, formula Naive Bayes untuk klasifikasi dokumen menjadi: 

P(c|d) = P(c) * 
dw

cwP )|(  

 
dw

cwP )|(  adalah perkalian dari conditional probability masing-masing 

fitur atau kata yang terdapat pada dokumen d 

Untuk menghitung Conditional Probability, menggunakan salah satu dari 3 

model: 

1. Bernoulli 

2. Multinomial 

3. Gaussian 
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Pada penelitian ini menggunakan Multionomial Model, menggunakan Raw 

Term Frequency. 

P(w\c) = 
)(

),(

ccount

cwcount
 

 Count(w,c) = jumlah kemunculan kata w pada kategori c 

 Count(c) = jumlah total kemunculan semua kata pada kategori c 

Untuk menghindari adanya probabilitas nol, biasanya dilakukan ada-one 

atau laplace smoothing. Ada penambahan +1 pada pembilang, dan |V| pada 

penyebut. 

P(w|c) = 
||)(

1),(

Vccount

cwcount




 

|V| = jumlah term unik atau fitur 

Jumlah dokumen pada data training (N) = 8 

P (c) = 
𝑁𝑐

𝑁
 

 Nc = Jumlah dokumen pada data latih yang masuk pada kategori c 

 N = Jumlah dokumen pada data latih 

 Maka P(A) = 
2

8
 = 0,25 

 P(B) = 
1

8
 =  0,125 

 P(C) = 
2

8
  = 0,25 

 P(D) = 
2

8
 = 0,25 

 P(E) = 
1

8
 = 0,125 

3.5.2  Menentukan Fitur dan Menghitung RAW TF (Term Frequency) 
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 Term Unik sebagai Fitur. Fitur dalam penelitian terdapat 31 fitur yang 

terdapat pada tabel 3.5. 

Tabel 3.5 Tabel fitur/term. 

Term/Fitur 

Sistem Pertambangan Bidang Logika 

Komputer  Konsep Masalah Dialog 

Metode Asas Sains Narasi 

Komputasional Ilmu Agama Level 

Informasi Hukum Proses Mendengar 

Data Manusia Biologi Berbicara 

Fakta Pribadi Teori Kosakata 

Teknologi Berkelompok Himpunan Keterampilan 

Bahasa Pengetahuan Islam Kajian  

 

Langkah selanjutnya yang dilakukan adalah menghitung Term Frequency 

Murni (raw TF), nilai TF diberikan berdasarkan jumlah kemunculan suatu term di 

dokumen. Pada tabel 3.6 terdapat perhitungan raw TF dalam penelitian ini. 

Tabel 3.6 Tabel perhitungan raw TF 

No Raw/Term D1(A) D2(A) D3(B) D4(C) D5(C) D6(D) D7(D) D8(E) 

1 Sistem 1 0 0 0 0 0 0 0 

2 Komputer 1 0 0 0 1 0 0 0 

3 Metode 1 0 0 0 0 0 0 0 

4 Komputasional 1 0 0 0 1 0 0 0 

5 Informasi 1 0 0 0 0 0 0 0 

6 Data 1 0 0 0 0 0 0 0 

7 Fakta 1 0 0 0 0 0 0 0 

8 Teknologi 0 1 0 0 0 0 0 0 

9 Pertambangan 0 1 0 0 0 0 0 0 

10 Konsep 0 1 0 0 0 0 1 1 

11 Asas 0 0 1 0 0 0 0 0 
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12 Ilmu  0 1 1 1 1 0 0 0 

13 Hukum 0 0 1 0 0 0 0 0 

14 Manusia 0 0 1 0 0 0 0 0 

15 Pribadi 0 0 1 0 0 0 0 0 

16 Berkelompok 0 0 1 0 0 0 0 0 

17 Bidang 0 0 0 1 0 0 0 0 

18 Masalah 0 0 0 1 0 0 0 0 

19 Sains 0 0 0 1 0 0 0 0 

20 Agama 0 0 0 1 0 0 0 1 

21 Proses 0 0 0 1 0 0 0 0 

22 Biologi 0 0 0 1 0 0 0 0 

23 Teori 0 0 0 0 1 0 0 0 

24 Himpunan 0 0 0 0 1 0 0 0 

25 Logika 0 0 0 0 1 0 0 0 

26 Dialog 0 0 0 0 1 0 0 0 

27 Narasi 0 0 0 0 0 1 0 0 

28 Level 0 0 0 0 0 1 0 0 

29 Mendengar 0 0 0 0 0 1 0 0 

30 Berbicara 0 0 0 0 0 1 0 0 

31 Kosakata 0 0 0 0 0 1 0 0 

32 Keterampilan 0 0 0 0 0 0 1 0 

33 Bahasa 0 0 0 0 0 0 1 0 

34 Pengetahuan 0 0 0 0 0 0 1 0 

35 Islam 0 0 0 0 0 0 1 1 

36 Kajian 0 0 0 0 0 0 0 1 

Total 7 4 6 7 7 5 5 4 

 

3.5.3  Menghitung Conditional Probability 
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 Perhitungan conditional probability adalah jumlah/frekuensi data untuk 

setiap nilai atribut terhadap nilai kelas di bagi dengan jumlah/frekuensi data nilai 

kelas tersebut. Langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

 Menghitung conditional probability dengan Multinomial Model masing-

masing fitur pada masing-masing kategori. 

 Contoh, conditional probability fitur “sistem” pada kategori A 

P(sistem|A) = 
𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡(𝑠𝑖𝑠𝑡𝑒𝑚,𝐴)+1

𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡(𝐴)+|𝑉|
 

 

 count(sistem,A) = jumlah kemunculan kata sistem pada kategori A 

 count(A) = jumlah total kemunculan semua kata pada kategori A 

 |V| = jumlah term unik atau fitur 

 Conditional Probability fitur sistem pada kategori A 

˗ |V| = 35 

˗ count(sistem,A) = 0+1 = 1 

˗ count(A) = 7+4 = 11 

˗ P(sistem,A) = 
𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡(𝑠𝑖𝑠𝑡𝑒𝑚,𝐴)+1

𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡(𝐴)+|𝑉|
 

˗ P(sistem,A) = 
1+1

11+35 
=  

2

46 
= 0.0435 

Pada tabel 3.7 terdapat conditional probability masing-masing fitur pada 

masing-masing kategori. 

Tabel 3.7 Conditional probability masing-masing fitur pada masing-masing 

kategori 

No Raw/Term D1(A) D2(A) D3(B) D4(C) D5(C) D6(D) D7(D) D8(E) P(w|A) P(w|B) P(w|C) P(w|D) P(w|E) 

1 Sistem 1 0 0 0 0 0 0 0 0,0426 0,0238 0,0200 0,0217 0,0250 
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2 Komputer 1 0 0 0 1 0 0 0 0,0426 0,0238 0,0400 0,0217 0,0250 

3 Metode 1 0 0 0 0 0 0 0 0,0426 0,0238 0,0200 0,0217 0,0250 

4 
Komputasion

al 
1 0 0 0 1 0 0 0 0,0426 0,0238 0,0400 0,0217 0,0250 

5 Informasi 1 0 0 0 0 0 0 0 0,0426 0,0028 0,0200 0,0217 0,0250 

6 Data 1 0 0 0 0 0 0 0 0,0426 0,0238 0,0200 0,0217 0,0250 

7 Fakta 1 0 0 0 0 0 0 0 0,0426 0,0238 0,0200 0,0217 0,0250 

8 Teknologi 0 1 0 0 0 0 0 0 0,0426 0,0238 0,0200 0,0217 0,0250 

9 Pertambangan 0 1 0 0 0 0 0 0 0,0426 0,0238 0,0200 0,0217 0,0250 

10 Konsep 0 1 0 0 0 0 1 1 0,0426 0,0238 0,0200 0,0435 0,0500 

11 Asas 0 0 1 0 0 0 0 0 0,0213 0,0476 0,0200 0,0217 0,0250 

12 Ilmu  0 1 1 1 1 0 0 0 0,0426 0,0476 0,0600 0,0217 0,0250 

13 Hukum 0 0 1 0 0 0 0 0 0,0213 0,0476 0,0200 0,0217 0,0250 

14 Manusia 0 0 1 0 0 0 0 0 0,0213 0,0476 0,0200 0,0217 0,0250 

15 Pribadi 0 0 1 0 0 0 0 0 0,0213 0,0476 0,0200 0,0217 0,0250 

16 Berkelompok 0 0 1 0 0 0 0 0 0,0213 0,0476 0,0200 0,0217 0,0250 

17 Bidang 0 0 0 1 0 0 0 0 0,0213 0,0238 0,0400 0,0217 0,0250 

18 Masalah 0 0 0 1 0 0 0 0 0,0213 0,0238 0,0400 0,0217 0,0250 

19 Sains 0 0 0 1 0 0 0 0 0,0213 0,0238 0,0400 0,0217 0,0250 

20 Agama 0 0 0 1 0 0 0 1 0,0213 0,0238 0,0400 0,0217 0,0500 

21 Proses 0 0 0 1 0 0 0 0 0,0213 0,0238 0,0400 0,0217 0,0250 

22 Biologi 0 0 0 1 0 0 0 0 0,0213 0,0238 0,0400 0,0217 0,0250 

23 Teori 0 0 0 0 1 0 0 0 0,0213 0,0238 0,0400 0,0217 0,0250 

24 Himpunan 0 0 0 0 1 0 0 0 0,0213 0,0238 0,0400 0,0217 0,0250 

25 Logika 0 0 0 0 1 0 0 0 0,0213 0,0238 0,0400 0,0217 0,0250 

26 Dialog 0 0 0 0 1 0 0 0 0,0213 0,0238 0,0400 0,0217 0,0250 

27 Narasi 0 0 0 0 0 1 0 0 0,0213 0,0238 0,0200 0,0435 0,0250 

28 Level 0 0 0 0 0 1 0 0 0,0213 0,0238 0,0200 0,0435 0,0250 

29 Mendengar 0 0 0 0 0 1 0 0 0,0213 0,0238 0,0200 0,0435 0,0250 
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30 Berbicara 0 0 0 0 0 1 0 0 0,0213 0,0238 0,0200 0,0435 0,0250 

31 Kosakata 0 0 0 0 0 1 0 0 0,0213 0,0238 0,0200 0,0435 0,0250 

32 Keterampilan 0 0 0 0 0 0 1 0 0,0213 0,0238 0,0200 0,0435 0,0250 

33 Bahasa 0 0 0 0 0 0 1 0 0,0213 0,0238 0,0200 0,0435 0,0250 

34 Pengetahuan 0 0 0 0 0 0 1 0 0,0213 0,0238 0,0200 0,0435 0,0250 

35 Islam 0 0 0 0 0 0 1 1 0,0213 0,0238 0,0200 0,0435 0,0500 

36 Kajian 0 0 0 0 0 0 0 1 0,0213 0,0238 0,0200 0,0217 0,0500 

Total 7 4 6 7 7 5 5 4      

 

3.5.4  Fase Testing 

 Dokumen yang digunakan dalam data testing adalah dokumen silabus 

Hukum Pidana dan Pendidikan Agama Islam. Pada tabel 3.8 terdapat data dokumen 

silabus, deskripsi materi dari data testing. 

Tabel 3.8 Data dokumen silabus, deskripsi materi dari data testing 

Nomer Nama Deskripsi Materi 

D9 Hukum Pidana Membuat peta konsep tentang perbedaan 

esensial penggunaan hukum pidana secara 

hukum pidana dengan kriminologi, 

viktimologi, ilmu forensik, penologi, dll. 

D10 Pendidikan Agama 

Islam 

Mengetahui,xmemahamixdanxmenghayati 

berbagaixkonsep kontemporerxpendidikan 

AgamaxIslam,xsertaxmenganalisanya secara 

objektif, kritis dan komprehensif,xkemudian 

mengajukanxberbagaixalternatif 

pemecahannya. 

D11 Filsafat Umum  Mahasiswa diharapkan mampu memahami 

konsep filsafat, asal usul dan asas 

pengetahuan, mampu menjelaskan 

hubungan pengetahuan, filsafat, dan agama 

yang terkait bidang masing-masing. 

D12 Perbankan Syariah Mahasiswaxdiharapkanxmemiliki 

pengetahuanxdanxwawasanxpemahaman 

pengelolaanxbank sesuaixdenganxkonsep 
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manajemen bank secaraxkonvensionalxdan 

syariah islam yang dapat dipadukanxdengan 

dinamika perkembangan ekonomi global. 

Pembentukanxsistemxinixberdasarkan 

adanya laranganxdalamxagama Islam untuk 

meminjamkan atau 

memungutxpinjamanxdengan 

mengenakan bunga pinjaman (riba), serta 

larangancuntukxberinvestasi pada usaha-

usahaxyangxbersifatx(haram). 

 

Perhitungan fase testing: 

1. Hukum Pidana (D9) 

Deskripsi Materi : Membuat peta konsep tentang perbedaan esensial 

penggunaan hukum pidana secara hukum pidana dengan kriminologi, viktimologi, 

ilmu forensik, penologi, dll. 

Diambil kata yang termasuk fitur. Kata yang termasuk fitur adalah hukum 

dan ilmu. 

P(c|d) = P(c) * 
dw

cwP )|(  

 P(A|d9) = P(A) * P(hukum|A) * P(ilmu|A) = 0,25 * 0,0213 * 0,0426 = 

0,000226845 

 P(B|d9) = P(B) * P(hukum|B) * P(ilmu|B) = 0,125 * 0,0476 * 0,0476 = 

0,00028322 

 P(C|d9) = P(C) * P(hukum|C) * P(ilmu|C) = 0,25 * 0,02 * 0,06 = 0,0003 

 P(D|d9) = P(D) * P(hukum|D) * P(ilmu|D) = 0,25 * 0,0217 * 0,0217 = 

0,000117723 

 P(E|d9) = P(E) * P(hukum|E) * P(ilmu|E) = 0,125 * 0,025 * 0,025 = 

0,000078125 
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Karena posterior kategori C terbesar, maka d9 termasuk kategori C, yaitu 

Ilmu Pendidikan Sosial. 

2. Pendidikan Agama Islam (D10) 

Deskripsi Materi : Mengetahui,xmemahamixdanxmenghayatixberbagai 

konsep kontemporer pendidikanxAgamaxIslam, sertaxmenganalisanyaxsecara 

objektif,xkritisxdanxkomprehensif,xkemudianxmengajukan berbagai alternatif 

pemecahannya. 

Diambil kata yang termasuk fitur. Kata yang termasuk fitur adalah agama 

dan islam. 

P(c|d) = P(c) * 
dw

cwP )|(  

 P(A|d10) = P(A) * P(agama|A) * P(islam|A) = 0,25 * 0,0213 * 0,0213 = 

0,000113423 

 P(B|d10) = P(B) * P(agama|B) * P(islam|B) = 0,125 * 0,0238 * 0,0238 = 

0,000070805 

 P(C|d10) = P(C) * P(agama|C) * P(islam|C) = 0,25 * 0,04 * 0,02 = 0,0002 

 P(D|d10) = P(D) * P(agama|D) * P(islam|D) = 0,25 * 0,0217 * 0,0435 = 

0,000235988 

 P(E|d10) = P(E) * P(agama|E) * P(islam|E) = 0,125 * 0,05 * 0,05 = 

0,0003125 

Karena posterior kategori E terbesar, maka d10 termasuk kategori E, yaitu 

agama. 

3. Filsafat Umum (D11) 
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Deskripsi Materi : Mahasiswa diharapkan mampu memahami konsep 

filsafat, asal usul dan asas pengetahuan, mampu menjelaskan hubungan 

pengetahuan, filsafat, dan agama yang terkait bidang masing-masing. 

Diambil kata yang termasuk fitur. Kata yang termasuk fitur adalah konsep 

dan agama. 

P(c|d) = P(c) * 
dw

cwP )|(  

 P(A|d11) = P(A) * P(konsep|A) * P(agama|A) = 0,25 * 0,043 * 0,021 = 

0,000226 

 P(B|d11) = P(B) * P(konsep|B) * P(agama|B) = 0,125 * 0,024 * 0,024 = 

0,000072 

 P(C|d11) = P(C) * P(konsep|C) * P(agama|C) = 0,25 * 0,02 * 0,04 = 

0,0002 

 P(D|d11) = P(D) * P(konsep|D) * P(agama|D) = 0,25 * 0,043 * 0,021 = 

0,000226 

 P(E|d11) = P(E) * P(konsep|E) * P(agama|E) = 0,125 * 0,05 * 0,05 = 

0,000312 

Karena posterior kategori E terbesar, maka d11 termasuk kategori E, yaitu 

agama. 

4. Perbankan Syariah (D12) 

Deskripsi Materi : Mahasiswa diharapkan memiliki pengetahuan dan 

wawasan pemahaman pengelolaanxbankxsesuai dengan konsep manajemen bank 

secara konvensional  dan syariah islamxyangxdapat dipadukan dengan dinamika 

perkembangan ekonomi global. Pembentukanxsistem ini berdasarkan adanya 



46 

 

 

 

larangan dalam agama Islam untuk meminjamkan atau memungut pinjaman dengan 

mengenakan bunga pinjaman (riba), sertaxlaranganxuntukxberinvestasi pada 

usaha-usahacyangcbersifatf(haram). 

Diambil kata yang termasuk fitur. Kata yang termasuk fitur adalah konsep, 

islam dan agama. 

P(c|d) = P(c) * 
dw

cwP )|(  

 P(A|d12) = P(A) * P(konsep|A) * P(islam|A) * P(agama|A) = 0,25 * 0,043 

* 0,021 * 0,02 = 0,0000045 

 P(B|d12) = P(B) * P(konsep|B) * P(islam|B) * P(agama|B) = 0,125 * 0,024 

* 0,024 * 0,024 = 0,00000173 

 P(C|d12) = P(C) * P(konsep|C) * P(islam|C) * P(agama|C) = 0,25 * 0,02 

* 0,02 * 0,04 = 0,000004 

 P(D|d12) = P(D) * P(konsep|D)* P(islam|D)*P(agama|D) = 0,25 * 0,04 * 

0,04 * 0,021 = 0,000084 

 P(E|d12) = P(E) * P(konsep|E) * P(islam|E)* P(agama|E) = 0,25 * 0,25 * 

0,05 * 0,05 * 0,5 = 0,000157 

Karena posterior kategori E terbesar, maka d10 termasuk kategori E, yaitu 

agama. 

3.6  Hasil Klasifikasi  

 Hasil klasifikasi data testing pada penelitian ini adalah dokumen 9 (d9) 

masuk pada kategori C, yaitu kategori Ilmu Pengetahuan Sosial dengan nilai 

0,0003. Jadi, Hukum Pidana termasuk ke dalam rumpun keilmuan Ilmu 

Pengetahuan Sosial. Dokumen 10 (d10) masuk pada kategori E, yaitu kategori 
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Agama dengan nilai 0,000313. Jadi, Pendidikan Agama Islam termasuk ke dalam 

rumpun keilmuan Agama. Dokumen 11 (d11) masuk pada kategori E, yaitu kategori 

Agama dengan nilai 0,000312. Jadi, Filsafat Umum termasuk ke dalam rumpun 

keilmuan Agama. Dokumen 12 (d12) masuk pada kategori E, yaitu kategori Agama 

dengan nilai 0,000156. Jadi, Perbankan Syariah termasuk ke dalam rumpun 

keilmuan Agama. 

3.7  Analisa Hasil (Akurasi) 

 Pada penelitian ini, pengukuran efektifitas klasifikasi dengan menggunakan 

ConfusionxMatrixxdenganxcaraxmenentukan nilai TP, TN, FP, dan FN. Confusion 

matrix adalah sebuah tabel yang menyatakan jumlah data uji yang benar 

diklasifikasikanxdanxjumlah data uji yang salah diklasifikasikan. Contoh confusion 

matrix untuk klasifikasi biner ditunjukan pada tabel 1 

Tabel 3.9 Confusion Matrix untuk klasifikasi biner. 

 
Kelas Prediksi 

1 0 

Kelas 

Sebenarnya 

1 TP FN 

0 FP TN 

 

Keterangan untuk tabel 3.9 dinyatakan sesuai berikut : 

 True Positive (TP), yaitu jumlah dokumen dari kelas 1 yang benar dan 

diklasifikasikan sebagai kelas 1. 

 True  Negative (TN), yaitu jumlah dokumen dari kelas 0 yang benar dan 

diklasifikasikan sebagai kelas 0. 

 False Positive (FP), yaituxjumlahxdokumenxdarixkelas 0 yang salah dan 

diklasifikasikan sebagai kelas 1. 
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 False Negative (FN), yaituxjumlahxdokumenxdarixkelas 1 yangxsalah 

diklasifikasikan sebagai kelas 0. 

Perhitungan akurasi dinyatakan dalam persamaan 

Akurasi = 
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝐹𝑁+𝐹𝑃+𝑇𝑁
 x 100% 

Hasil klasifikasi dengan Naive Bayes Classifier untuk 4 data uji ditunjukkan 

pada tabel 3.10 

Tabel 3.10 Tabel Klasifikasi Data Uji 

No. Kelas Sebenarnya Kelas Naive Bayes Classifier 

D9 Ilmu Pendidikan Sosial Ilmu Pendidikan Sosial 

D10 Agama  Agama 

D11 Agama Agama 

D12 Ilmu Pendidikan Sosial Agama 

 

Dari tabel 3.10 diperoleh nilai TP = 3, TN = 0, FP = 0, FN = 1. Langkah 

berikutnya yaitu dengan menghitung nilai akurasi sebagai berikut : 

Akurasi = 
3+0

3+0+0+1 
 x 100% = 

3

4
 = 75% 

Kesimpulan yang diperoleh yaitu, dari 4 data uji diperoleh akurasi 

kecocokan kelas sebenarnya terhadap kelas prediksi dengan Naive Bayes Classifier 

sebesar 75%. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Babxinixmenjelaskan tentangxhasil dan pembahasan dari sistem yang telah 

dibuat. Tujuannyaxadalah untuk mengetahui apakah sistem ini telah sesuai dengan 

apa yang di rencanakan, yaitu sesuai denganxlatarxbelakang masalah dan rumusan 

masalah yang telah ditulis di babxpertama. Babxinixjuga akan menjelaskan tentang 

detailxaplikasixdanxsistemxyangxtelahxdibuat. 

4.1  Implementasi Program 

 Implementasixsistemxatauxsystem implementation adalah tahapan untuk 

meletakkan sistemxsupayaxsiapxuntukxdioperasikan (Ridwan dkk., 2013). 

Implementasi sistem atau implementasixprogram dilakukan setelah beberapa 

proses yang telahxdilakukan penulis yang telah dijelaskan padaxbabxsebelumnya. 

4.1.1 Instalasi Program 

 Berikut ini adalah spesifikasi perangkat keras dan perangkat lunak yang 

peneliti gunakan dalam menjalankan sistem Klasifikasi Rumpun Keilmuan di 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri dengan menggunakan servel local 

(localhost): 

Tabel 4.1 Spesifikasi Perangkat Lunak dan Perangkat Keras 

No Perangkat Spesifikasi 

1. Perangkat Keras 

(Hardware) 

1. Laptop Processor Intel Core i5 2.7 GHz 

2. Memory 4GB DDR3 

3. Hardisk 320GB 

4. Smartphone Oppo A37 

2. Perangkat Lunak 

(Software) 

1. Windows 8.1 Professional  

2. XAMPP Apache Friends 3.2.1 

3. Browser Google Chrome 

4. Sublime Text Editor 2 

5. Ms. Office 2013 (Word dan Excel) 
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4.2  Data Uji  

 Data Uji yang digunakan pada penelitian ini berupa dokumen silabus yang 

diambil Standart Kompetensi nya dengan menggunakan 5 kelas/rumpun keilmuan 

yaitu IPA, IPS, Agama, Teknik dan Bahasa. Terdapat 30 dokumen silabus yang 

akan digunakan sebagai data training. Tabel 4.2 menunjukkan dokumen silabus 

yang diambil Standart Kompetensi nya yang dijadikan sebagai data training. 

Tabel 4.2 Data Training 

No Nama 

Dokumen  

Isi Silabus (Standart 

Kompetensi) 

Kelas Link 

1. Biologi Menguasaiakonsep teoretis bidang 

pengetahuan tertentusecara umum 

dan konsepxteoretis bagian bidang 

pengetahuan Matematika secara 

mendalam, serta mampu 

memformulasikan penyelesaian 

secara prosedural.sMenguasai 

konsep-konsepsdasar spendidikan 

biologi denganadukungan ilmu 

biologi umum, lingkungan, 

genetika, ekologi,abotani, zoologi, 

bioteknologi, mikrobiologi, 

entomologi sebagai landasan 

dalam menganalisis dan 

menerapkan alayanan xpendidikan 

bagiapesertaadidik, 

IPA http://pbio

.uinsu.ac.i

d/assets/fil

e/silabus_

pendidika

n_biologi_

fitk_uin_s

u.pdf  

2. Matematika Pengantar dasar matematika 

membahas substansi himpunan 

dan logikaxmatematika. Logika 

dan himpunanxterkaitxerat dengan 

berbagai ilmu lain yang 

berhubungan dengan komputer, 

misalnya matematika diskrit, 

aljabar linier, dan komputasi 

numerik. Mahasiswa dapat 

memahami konsep dasar statistika, 

pola data,zpeluang dan espektasi, 

dalilxlimitxpusat, penaksiranxdan 

IPA https://mat

h.uinsgd.a

c.id/kuriku

lum/  

http://pbio.uinsu.ac.id/assets/file/SILABUS_PENDIDIKAN_BIOLOGI_FITK_UIN_SU.pdf
http://pbio.uinsu.ac.id/assets/file/SILABUS_PENDIDIKAN_BIOLOGI_FITK_UIN_SU.pdf
http://pbio.uinsu.ac.id/assets/file/SILABUS_PENDIDIKAN_BIOLOGI_FITK_UIN_SU.pdf
http://pbio.uinsu.ac.id/assets/file/SILABUS_PENDIDIKAN_BIOLOGI_FITK_UIN_SU.pdf
http://pbio.uinsu.ac.id/assets/file/SILABUS_PENDIDIKAN_BIOLOGI_FITK_UIN_SU.pdf
http://pbio.uinsu.ac.id/assets/file/SILABUS_PENDIDIKAN_BIOLOGI_FITK_UIN_SU.pdf
http://pbio.uinsu.ac.id/assets/file/SILABUS_PENDIDIKAN_BIOLOGI_FITK_UIN_SU.pdf
http://pbio.uinsu.ac.id/assets/file/SILABUS_PENDIDIKAN_BIOLOGI_FITK_UIN_SU.pdf
https://math.uinsgd.ac.id/kurikulum/
https://math.uinsgd.ac.id/kurikulum/
https://math.uinsgd.ac.id/kurikulum/
https://math.uinsgd.ac.id/kurikulum/
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pengujian hipotesis, analisis 

variansi, korelasi dan regresi. 

3. Kimia Menelusuri pustaka,xmemilih, dan 

menyusun secara sistematik 

informasi mengenaixsuatuxtopik 

kimia, menuliskannya dalam 

bentuk makalahxilmiah serta 

menyajikannyaxsecara lisan dalam 

kegiatan seminar. Topik-topik 

makalah mengacu pada bidang 

kimia fisika, biokimia, kimia 

organik, kimia anorganik, dan 

kimia analitik dan atau kimia 

material, kimia hayati, kimia 

lingkungan, dan kimia teori dan 

komputasi terutama yang 

berkaitan dengan penelitian kimia 

terbaru. 

IPA https://kim

ia.uin-

malang.ac.

id/kurikul

um/  

4. Fisika Mahasiswa dapat memahami 

dasar-dasar fisika kuantum yang 

meliputi sejarah kelahiran fisika 

kuantum, perumusan persamaan 

Schrodingerxdanxaplikasinya. 

IPA https://fisi

ka.uin-

malang.ac.

id/kurikul

um/  

5.  Farmasi Mampuxmenyiapkan atau meracik 

sediaanxFarmasi (non-steril dan 

steril) sesuaixdengan prosedur 

sertaxmemilihxkemasan yang 

tepat untuk tujuan keamanan, 

efektivitas, stabilitas, dan mutu 

sediaan. Menunjukkan penguasaan 

konsep teoritis tentangxobat, 

kinetika dan mekanisme kerja 

obat, serta hubungannyaxdengan 

sifat fisiko-kimia obat dan 

aktivitas biologis. 

IPA https://far

masi.uin-

malang.ac.

id/akadem

ik/kurikul

um/ 

6. Kesehatan 

Masyarakat 

Mempelajari tentang Dasar 

kesehatan lingkungan,xPraktikum 

gizi, Manajemenxbencana, Etika 

danxhukumxkesehatan, Psikologi 

kesehatan,xPatologi sosial. Dasar 

kependudukan, Dasar kesehatan 

dan keselamatanxkerja, Dasar ilmu 

IPA http://kes

mas.uinsu.

ac.id/page/

124/kuriku

lum-

kesehatan-

https://kimia.uin-malang.ac.id/kurikulum/
https://kimia.uin-malang.ac.id/kurikulum/
https://kimia.uin-malang.ac.id/kurikulum/
https://kimia.uin-malang.ac.id/kurikulum/
https://kimia.uin-malang.ac.id/kurikulum/
https://fisika.uin-malang.ac.id/kurikulum/
https://fisika.uin-malang.ac.id/kurikulum/
https://fisika.uin-malang.ac.id/kurikulum/
https://fisika.uin-malang.ac.id/kurikulum/
https://fisika.uin-malang.ac.id/kurikulum/
https://farmasi.uin-malang.ac.id/akademik/kurikulum/
https://farmasi.uin-malang.ac.id/akademik/kurikulum/
https://farmasi.uin-malang.ac.id/akademik/kurikulum/
https://farmasi.uin-malang.ac.id/akademik/kurikulum/
https://farmasi.uin-malang.ac.id/akademik/kurikulum/
https://farmasi.uin-malang.ac.id/akademik/kurikulum/
http://kesmas.uinsu.ac.id/page/124/kurikulum-kesehatan-masyarakat
http://kesmas.uinsu.ac.id/page/124/kurikulum-kesehatan-masyarakat
http://kesmas.uinsu.ac.id/page/124/kurikulum-kesehatan-masyarakat
http://kesmas.uinsu.ac.id/page/124/kurikulum-kesehatan-masyarakat
http://kesmas.uinsu.ac.id/page/124/kurikulum-kesehatan-masyarakat
http://kesmas.uinsu.ac.id/page/124/kurikulum-kesehatan-masyarakat
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gizi kesehatanxmasyarakat, Dasar 

kespro/kia,xBiostatistik deskriptif 

danxinferensial 

masyaraka

t  

7. Al Akhwal 

As 

Syakhsiyyah 

Mampu memahami konsep 

/pengertianxdanxasasxdalam ilmu 

hukum serta menyadari arti 

pentingnya hukum dalam 

kehidupan manusia baik secara 

pribadi maupun berkelompok 

menjelaskan kedudukan manusia 

sebagai pribadi dan sebagai 

anggota masyarakat menguraikan 

bentuk-bentuk menurut hubungan 

yang diciptakan, sifat 

pembentukannya, hubungan 

kekeluargaan dan tingkat 

kebudayaan menjelaskan unsur 

yang mendorong manusia hidup 

bermasyarakat. 

IPS http://syari

ah.uin-

malang.ac.

id/ 

8. Ekonomi dan 

Bisnis 

Mahasiswa dapat 

mengimplementasikan teori, 

konsep, dan praktik sehingga 

penggunaan Matematika Ekonomi 

dan Bisnis ini dapat dikembangkan 

ke ilmu-ilmu yang lainnya 

terutama Teori Ekonomi, Teori 

Ekonomi Makro dan Statistik serta 

mata kuliah ini dapat berguna 

dalam pengambilan keputusan. 

IPS http://febi.

uin.ar-

raniry.ac.i

d/index.ph

p/id/pages/

silabus-

mata-

kuliah-

semester-

ganjil  

9. Hukum 

Pidana 

Mahasiswa memiliki wawasan 

pengetahuan tentang ketentuan 

hukum pidana yang berlaku di 

Indonesiaxditinjau secara historis 

danxsosiologis; konsepsi-konsepsi 

dasarxberupa teori, doktrin dan 

norma-norma hukum pidana 

sebagaixpedoman dalam kajian 

teoritisxdan praktis serta mampu 

menerapkan konsep tersebut 

dalamxpenyelesaian kasus-kasus 

hukumxpidana yang terjadi di 

tanah air dengan menggunakan 

IPA http://syari

ah.uin-

malang.ac.

id/SILAB

US/SILA

BI-

Hukum-

Pidana.pdf  

http://kesmas.uinsu.ac.id/page/124/kurikulum-kesehatan-masyarakat
http://kesmas.uinsu.ac.id/page/124/kurikulum-kesehatan-masyarakat
http://syariah.uin-malang.ac.id/
http://syariah.uin-malang.ac.id/
http://syariah.uin-malang.ac.id/
http://syariah.uin-malang.ac.id/
http://febi.uin.ar-raniry.ac.id/index.php/id/pages/silabus-mata-kuliah-semester-ganjil
http://febi.uin.ar-raniry.ac.id/index.php/id/pages/silabus-mata-kuliah-semester-ganjil
http://febi.uin.ar-raniry.ac.id/index.php/id/pages/silabus-mata-kuliah-semester-ganjil
http://febi.uin.ar-raniry.ac.id/index.php/id/pages/silabus-mata-kuliah-semester-ganjil
http://febi.uin.ar-raniry.ac.id/index.php/id/pages/silabus-mata-kuliah-semester-ganjil
http://febi.uin.ar-raniry.ac.id/index.php/id/pages/silabus-mata-kuliah-semester-ganjil
http://febi.uin.ar-raniry.ac.id/index.php/id/pages/silabus-mata-kuliah-semester-ganjil
http://febi.uin.ar-raniry.ac.id/index.php/id/pages/silabus-mata-kuliah-semester-ganjil
http://febi.uin.ar-raniry.ac.id/index.php/id/pages/silabus-mata-kuliah-semester-ganjil
http://febi.uin.ar-raniry.ac.id/index.php/id/pages/silabus-mata-kuliah-semester-ganjil
http://syariah.uin-malang.ac.id/SILABUS/SILABI-Hukum-Pidana.pdf
http://syariah.uin-malang.ac.id/SILABUS/SILABI-Hukum-Pidana.pdf
http://syariah.uin-malang.ac.id/SILABUS/SILABI-Hukum-Pidana.pdf
http://syariah.uin-malang.ac.id/SILABUS/SILABI-Hukum-Pidana.pdf
http://syariah.uin-malang.ac.id/SILABUS/SILABI-Hukum-Pidana.pdf
http://syariah.uin-malang.ac.id/SILABUS/SILABI-Hukum-Pidana.pdf
http://syariah.uin-malang.ac.id/SILABUS/SILABI-Hukum-Pidana.pdf
http://syariah.uin-malang.ac.id/SILABUS/SILABI-Hukum-Pidana.pdf
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perangkat hukum positif 

kepidanaan dan menerapkannya 

dalamxperistiwaxpidana. 

10. Pendidikan 

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial  

MataaKuliahxini akan menyajikan 

dan mendiskusikan beberapa 

pokok bahasan;xpengertian, ruang 

lingkup, pendekatan-metode-

teknik, sejarah perkembangan 

ilmu-ilmua sosial, deskripsi 

konsepkonsep, generalisasi, dan 

teori-teoriailmuasosialx(sosiologi, 

antropologi, geografi, sejarah, 

ekonomi, psikologi,xdan ilmu 

politik). 

IPS http://pips.

uinsu.ac.id

/page/133/

silabus-

matakulia

h-prodi-

pips  

11. Hukum 

Administrasi 

Negara 

Memahami tugas dan kewenangan 

pemerintah dalam menjalankan 

tugas negara dalam upayanya  

mencapai kemakmuran rakyat 

denganztidakxmelanggar hak-hak 

asasi warganyaxserta partisipasi 

masyarakat dalam 

penyelenggaraan tersebut. 

IPS http://syari

ah.uin-

malang.ac.

id/SILAB

US/Silabi-

HAN-

AS.pdf  

12. Hukum 

Ekonomi 

Syariah  

Mampu memahami dan 

menjelaskan permasalahan 

Hukum Ekonomi Syariah ditinjau 

dari segi kelembagaan dan 

operasionalnyaddalamr perspektif 

konvesional maupun syariah 

IPS http://syari

ah.uin-

suka.ac.id/

id/page/pr

odi/623-

Kurikulum

-Hukum-

Ekonomi-

Syariah  

13.  Al Qur’an 

Hadist 

Memahami al-Quran dan hadis 

Nabi Muhammad SAW sebagai 

sumber hukum Islam, melalui 

upaya pemahaman dan 

penguasaan terhadap konsep dasar 

al-Quran dan hadis, posisi al-

Quran danxfungsixhadisxterhadap 

al-Quran, penyebaran dan 

kodifikasi al-Quran dan hadis, 

klasifikasixhadis dari berbagai 

aspeknya, sertaxmemahami nilai-

Agama http://digil

ib.uin-

suka.ac.id/

22733/ 

http://pips.uinsu.ac.id/page/133/silabus-matakuliah-prodi-pips
http://pips.uinsu.ac.id/page/133/silabus-matakuliah-prodi-pips
http://pips.uinsu.ac.id/page/133/silabus-matakuliah-prodi-pips
http://pips.uinsu.ac.id/page/133/silabus-matakuliah-prodi-pips
http://pips.uinsu.ac.id/page/133/silabus-matakuliah-prodi-pips
http://pips.uinsu.ac.id/page/133/silabus-matakuliah-prodi-pips
http://pips.uinsu.ac.id/page/133/silabus-matakuliah-prodi-pips
http://syariah.uin-malang.ac.id/SILABUS/Silabi-HAN-AS.pdf
http://syariah.uin-malang.ac.id/SILABUS/Silabi-HAN-AS.pdf
http://syariah.uin-malang.ac.id/SILABUS/Silabi-HAN-AS.pdf
http://syariah.uin-malang.ac.id/SILABUS/Silabi-HAN-AS.pdf
http://syariah.uin-malang.ac.id/SILABUS/Silabi-HAN-AS.pdf
http://syariah.uin-malang.ac.id/SILABUS/Silabi-HAN-AS.pdf
http://syariah.uin-malang.ac.id/SILABUS/Silabi-HAN-AS.pdf
http://syariah.uin-suka.ac.id/id/page/prodi/623-Kurikulum-Hukum-Ekonomi-Syariah
http://syariah.uin-suka.ac.id/id/page/prodi/623-Kurikulum-Hukum-Ekonomi-Syariah
http://syariah.uin-suka.ac.id/id/page/prodi/623-Kurikulum-Hukum-Ekonomi-Syariah
http://syariah.uin-suka.ac.id/id/page/prodi/623-Kurikulum-Hukum-Ekonomi-Syariah
http://syariah.uin-suka.ac.id/id/page/prodi/623-Kurikulum-Hukum-Ekonomi-Syariah
http://syariah.uin-suka.ac.id/id/page/prodi/623-Kurikulum-Hukum-Ekonomi-Syariah
http://syariah.uin-suka.ac.id/id/page/prodi/623-Kurikulum-Hukum-Ekonomi-Syariah
http://syariah.uin-suka.ac.id/id/page/prodi/623-Kurikulum-Hukum-Ekonomi-Syariah
http://syariah.uin-suka.ac.id/id/page/prodi/623-Kurikulum-Hukum-Ekonomi-Syariah
http://digilib.uin-suka.ac.id/22733/
http://digilib.uin-suka.ac.id/22733/
http://digilib.uin-suka.ac.id/22733/
http://digilib.uin-suka.ac.id/22733/
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nilai kepribadian dan kemanusiaan 

universal yang terkandung di 

dalam al-Quran dan hadis. 

14. Filsafat 

Agama 

FilsafatzAgamaxmerupakan mata 

kuliah yang dimaksudkan untuk 

membekali mahasiswa 

pengetahuan tentang akar 

permasalahan keagamaan, 

mahasiswa diharapkan mampu 

Berfikir rasional, liberal terhadap 

perbedaan pandangan. 

Agama http://pps.

uin-

suka.ac.id/

id/berita/3

14-

konsentras

i-filsafat-

islam.html  

15. Pendidikan 

Agama Islam 

Kemampuanamemahami  pokok-

pokok  ajaran  agama  Islam 

kemampuanamenerapkan ajaran  

Islam asebagai  sumber  nilai  dan 

landasan  berfikir  serta  

berperilaku  dalam  ilmu  dan 

profesiayang digeluti kemampuan  

menyelesaikan  masalah  

keagamaan  dasar dalam  

kehidupan  sehari hari.  Secara 

khusus, mahasiswa  diharapkan 

mampuamenjelaskanjMetodologi  

Memahami Islam,  Manusia,  

Agama,  dan  Islam,Al-Qur'an, 

Hadits, Ijtihad, Keimanan  dan  

Ketakwaan, Ibadah, Keluarga 

Islami,xMakanan  dan  Minuman   

dalamaIslam.aSistem  Muamalah 

Islam, Etos  Kerja  dan  

Entrepreneurship, Akhlak  dan  

Tasawuf; Dakwah dan Amar  

Ma'rufaNahyiaMunkar,aIslam dan 

Isu-Isu  Kontemporer, serta 

Syari'ah,aFiqih dan HukumaIslam. 

Agama http://abud

din.lec.uin

jkt.ac.id/si

labus-

mata-

kuliah-

islam-dan-

ilmu-

pengetahu

an-pada-

program-

studi-

pendidika

n-agama-

islam-

pada-

fakultas-

ilmu-

tarbiyah-

dan-

keguruan-

uin-syarif-

hidayatull

ah-jakarta  

16. Ilmu Tafsir Tentang kaidahxdan ilmu dalam 

menafsirkan al-Quran sesuai 

dengan konstruksi mata kuliah 

yang telah ditetapkan dan 

disepakati dan mengkaji tentang 

Tafsir al-Quran yang berhubungan 

dengan tata cara menafsirkan al-

Agama http://iat.u

in-

suka.ac.id/

id/page/ku

rikulum  

http://pps.uin-suka.ac.id/id/berita/314-konsentrasi-filsafat-islam.html
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http://abuddin.lec.uinjkt.ac.id/silabus-mata-kuliah-islam-dan-ilmu-pengetahuan-pada-program-studi-pendidikan-agama-islam-pada-fakultas-ilmu-tarbiyah-dan-keguruan-uin-syarif-hidayatullah-jakarta
http://abuddin.lec.uinjkt.ac.id/silabus-mata-kuliah-islam-dan-ilmu-pengetahuan-pada-program-studi-pendidikan-agama-islam-pada-fakultas-ilmu-tarbiyah-dan-keguruan-uin-syarif-hidayatullah-jakarta
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Quran serta ilmu yang 

berhubungan dengan penafsiran 

al-Quran baik itu defenisi, hakikat, 

metode dan hal-hal yang 

berhubungan dengan tafsir al-

Quran sertaxmengkajixbentuk dan 

corak penafsiran al-QuranxKlasik 

maupun Kontemporer. 

17. Ilmu Hadist Ilmuxhadis    besertaxteori-teori  di  

dalamnya membahasxhadis baik  

dilihat dari sisi riwayahnya 

maupun  dirayahnya.Disampaikan  

bahwa,  seorang ulamaxhadis  akan 

mengetahui kesahihan suatu hadis 

jika ia mengukurnyaadari  ilmu 

dirayah hadis.aSedangkan    jika    

ia mengukur dari persoalan 

problematika periwayatannya, 

maka iasakansmenggunakan ilmu 

riwayah 

Agama http://ilmu

hadis.uin-

suka.ac.id/

id/page/ku

rikulum  

18. Perbandingan 

Agama  

Mata kuliah ini dirancang 

sedemikian rupa berdasar kan 

paradigm kompetensi sehingga 

mahasiswa tidak saja mempunyai 

pengetahuan tentang 

Perbandingan Agama, tetapi 

mahasiswa dapat memahami, 

memaknai dan mengembangkan 

keilmuan Perbandingan Agama 

secara menyeluruh sehingga 

mahasiswa mampu menjawab 

berbagai persoalan-persoalan yang 

ada secara komprehensif. 

Agama https://fusi

.uinsu.ac.i

d/page/13

5/studi-

agama-

agama  

19. Teknik 

Elektro 

Mata kuliah teknik elektro 

mempelahari komponen pasif, 

komponen akif, dasar rangkaian 

listrik, elektronika digital , dasar 

konversi energi, teknik 

penerangan dan cahaya. 

Teknik 

 

http://ee.ui

nsgd.ac.id/

sites/kurik

ulum-

elektro-

2015-2/  

20. Teknik 

Arsitektur 

Mahasiswa diharapkan dapat 

menjelaskan peran dan kedudukan 

arsitektur dalam pembangunan 

Teknik http://tar.f

st.uin-

http://ilmuhadis.uin-suka.ac.id/id/page/kurikulum
http://ilmuhadis.uin-suka.ac.id/id/page/kurikulum
http://ilmuhadis.uin-suka.ac.id/id/page/kurikulum
http://ilmuhadis.uin-suka.ac.id/id/page/kurikulum
http://ilmuhadis.uin-suka.ac.id/id/page/kurikulum
https://fusi.uinsu.ac.id/page/135/studi-agama-agama
https://fusi.uinsu.ac.id/page/135/studi-agama-agama
https://fusi.uinsu.ac.id/page/135/studi-agama-agama
https://fusi.uinsu.ac.id/page/135/studi-agama-agama
https://fusi.uinsu.ac.id/page/135/studi-agama-agama
https://fusi.uinsu.ac.id/page/135/studi-agama-agama
http://ee.uinsgd.ac.id/sites/kurikulum-elektro-2015-2/
http://ee.uinsgd.ac.id/sites/kurikulum-elektro-2015-2/
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http://ee.uinsgd.ac.id/sites/kurikulum-elektro-2015-2/
http://ee.uinsgd.ac.id/sites/kurikulum-elektro-2015-2/
http://tar.fst.uin-alauddin.ac.id/
http://tar.fst.uin-alauddin.ac.id/
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lingkungan binaan dan mampu 

menggunakan media komunikasi 

grafis sebagai dasar-dasar teknik 

desain dan presentasi arsitektur. 

alauddin.a

c.id/  

21. Teknik 

Informatika 

Mahasiswa diharapkan memahami 

tentang arsitektur & organisasi 

komputer, organisasi komputer, 

evolusi komputer, fungsi 

komputer dan interkoneksi, 

memori, input & output, sistem 

operasi, aritmatika komputer, set 

instruksi i, set instruksi ii, struktur 

& fungsi cpu, dan logika digital. 

Teknik https://ti.fs

t.uinjkt.ac.

id/kurikul

um/  

22. Sistem 

Informasi 

Secaraxumumxmata kuliah Sistem 

Informasi ini berisi tentang 

Pembangunan Sistem Informasi 

dalamxlingkup organisasi, dimulai 

denganxkonsepxsistem informasi, 

organisasi, peran Sistem Informasi 

dalam organisasi, jenis-jenis 

sistem informasi, dan 

pembangunanxserta pemeliharaan 

Sistem Informasi. 

Teknik http://si.fst

.uinjkt.ac.i

d/  

23. Teknik 

Industri 

Mata kuliah ini mempelajari 

tentang ruang lingkup pengantar 

teknik industri dan sejarah ringkas 

disiplin Teknik Industri, 

menguraikan disiplin ilmu yang 

terkait dengan teknik industri, 

perkembangan ilmu dan 

pendidikan teknik industri, teknik 

manufaktur dan lokasi, tata letak 

fasilitas, bidang keilmuan, 

pengkajian dan perencanaan 

pengendalian operasional, 

pemindahan material, distribusi 

dan penentuan rute, perancangan 

kerja dan performansi organisasi 

pengukuran kerja, Perencanaan 

dan Pengendalian Operasional, 

sejarah singkat pengendalian 

kualitas dan perhitungan 

Teknik https://ie.u

in-

suska.ac.id

/mata-

kuliah/  

http://tar.fst.uin-alauddin.ac.id/
http://tar.fst.uin-alauddin.ac.id/
https://ti.fst.uinjkt.ac.id/kurikulum/
https://ti.fst.uinjkt.ac.id/kurikulum/
https://ti.fst.uinjkt.ac.id/kurikulum/
https://ti.fst.uinjkt.ac.id/kurikulum/
http://si.fst.uinjkt.ac.id/
http://si.fst.uinjkt.ac.id/
http://si.fst.uinjkt.ac.id/
https://ie.uin-suska.ac.id/mata-kuliah/
https://ie.uin-suska.ac.id/mata-kuliah/
https://ie.uin-suska.ac.id/mata-kuliah/
https://ie.uin-suska.ac.id/mata-kuliah/
https://ie.uin-suska.ac.id/mata-kuliah/
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kuantitatif tentang pengendalian 

kualitas, dan kompensasi finansial. 

24. Perencanaan 

Wilayah dan 

Kota 

Kuliah ini memberikan 

pengenalan, pemahaman dan 

penguasaan teknik-teknik 

komunikasi dan presentasixdalam 

bidangxperencanaanxwilayahxdan 

kotazsertaxperancangansarsitektur 

Teknik http://repo

sitori.uin-

alauddin.a

c.id/12062

/1/Nurwah

idah.pdf  

25. Pendidikan 

Bahasa Arab 

Setelah proses pembelajaran, 

mahasiswa diharapkan dapat: 

Membaca teks-teksxberbahasa 

Arab secara benar,xsesuaixdengan 

kaidah-kaidah bahasa. 

Mengartikan kosakata-kosakata 

yang terkandungsdi dalamnya. 

Memahami isi kandungan teks teks 

denganamenerjemahkannya dan 

menyimpulkannya. Mengenali 

jabatan atauabentuk kata yang 

terkandung diadalamateks. 

Bahasa http://pba.

uinsu.ac.id

/page/133/

silabus  

26. Bahasa 

Inggris 

Mataxkuliahxini mengkajidkonsep 

konsepa dasar tentang part of 

speech,asentences dan five   basic   

tenses,ayang   mencakup   empat 

keterampilan   berbahasa   yaitu   

listening,qspeaking, reading dan 

writing serta vocabulary yang 

bernuansa islami. Mahasiswa 

mampu menggunakan bahasa 

inggris secaraslisansdandtulisan 

dengan baiksdan benar dalam 

dunia akademiksmaupun kehiduan 

seharisharisyang bernuansa islami 

Bahasa http://sastr

ainggris.ui

n-

suka.ac.id/

id/page/ku

rikulum 

27. Bahasa 

Indonesia 

Sejarah perkembangan Bahasa 

Indoensia, fungsi dan ragam 

bahasa; sejarah perkembangan dan 

kedudukan bahasa Indonesia; 

kaidah dan ejaan bahasa indonesia; 

penggunaan diksi atau pilihan 

kata;amenulis jenis kalimat 

efektif; fungsi dan jenis paragraf; 

menyusun struktur karangan; 

Bahasa http://js-

uinsuska.b

logspot.co

m/2014/08

/silabus-

mata-

kuliah-

bahasa-

http://repositori.uin-alauddin.ac.id/12062/1/Nurwahidah.pdf
http://repositori.uin-alauddin.ac.id/12062/1/Nurwahidah.pdf
http://repositori.uin-alauddin.ac.id/12062/1/Nurwahidah.pdf
http://repositori.uin-alauddin.ac.id/12062/1/Nurwahidah.pdf
http://repositori.uin-alauddin.ac.id/12062/1/Nurwahidah.pdf
http://repositori.uin-alauddin.ac.id/12062/1/Nurwahidah.pdf
http://pba.uinsu.ac.id/page/133/silabus
http://pba.uinsu.ac.id/page/133/silabus
http://pba.uinsu.ac.id/page/133/silabus
http://pba.uinsu.ac.id/page/133/silabus
http://sastrainggris.uin-suka.ac.id/id/page/kurikulum
http://sastrainggris.uin-suka.ac.id/id/page/kurikulum
http://sastrainggris.uin-suka.ac.id/id/page/kurikulum
http://sastrainggris.uin-suka.ac.id/id/page/kurikulum
http://sastrainggris.uin-suka.ac.id/id/page/kurikulum
http://sastrainggris.uin-suka.ac.id/id/page/kurikulum
http://js-uinsuska.blogspot.com/2014/08/silabus-mata-kuliah-bahasa-indonesia.html
http://js-uinsuska.blogspot.com/2014/08/silabus-mata-kuliah-bahasa-indonesia.html
http://js-uinsuska.blogspot.com/2014/08/silabus-mata-kuliah-bahasa-indonesia.html
http://js-uinsuska.blogspot.com/2014/08/silabus-mata-kuliah-bahasa-indonesia.html
http://js-uinsuska.blogspot.com/2014/08/silabus-mata-kuliah-bahasa-indonesia.html
http://js-uinsuska.blogspot.com/2014/08/silabus-mata-kuliah-bahasa-indonesia.html
http://js-uinsuska.blogspot.com/2014/08/silabus-mata-kuliah-bahasa-indonesia.html
http://js-uinsuska.blogspot.com/2014/08/silabus-mata-kuliah-bahasa-indonesia.html
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menganalisis penalaran; 

mengetahui diskusi, pidato dan 

ceramah; membuat sinopsis, 

ikhtisar, ringkasan, resensi, dan 

makalah; mengetahui pemakaian 

huruf dan tanda baca; 

menggunakan kutipan, catatan 

kaki,  daftarspustaka. Mengetahui 

kontrak perkuliahan, sejarah 

perkembangan dan kedudukan 

BahasadIndonesia; ejaan dan tanda 

baca BahasadIndonesia, kalimat 

efektif, diksi (pilihan kata), 

persentasi ilmiah dan pidato, 

penalaran, jenis tulisan dan 

kerangkadkarangan dalam menulis 

karya ilmiah (skripsi dan 

artikel/jurnal ilmiah). 

indonesia.

html 

28. Sastra 

Indonesia 

Mahasiswa mampudmemahami 

berbagaixkaidah tentang bahasa 

Indonesia ragam ilmiah serta 

penulisan karya ilmiah serta 

mampu menerapkannya dalam 

praktikspenulisanxkaryasilmiah. 

Bahasa https://w3.

uinsby.ac.i

d/courses/

sastra-

indonesia/ 

29. Pendidikan 

Bahasa 

Inggris 

Reading Meresponxteksxtulissdan 

mengidentifikasi kata-kata dan 

frasaxyangxberhubungan dengan 

penampilan fisik. Membaca 

nyaringxteks-teksxyang diberikan. 

Grammar Memahami dan 

membedakan struktur/grammar 

dalam kalimatxsederhanaxdalam 

bahasa Inggris.xMengidentifikasi 

struktur/grammar yang terdapat 

dalam kalimatxbahasa Inggris. 

Menulis teks/kalimat pendek 

dengan menggunakan tenses, 

Frequency words, Common 

prepositions, Tag questions,  

articles dan DirectxandxIndirect 

Object Mencarixinformasixyang 

tersurat dan tersirat,  ide utama, 

Bahasa https://ww

w.ftk.uins

gd.ac.id/sa

mple-

page-

2/pendidik

an-

bahasa/pe

ndidikan-

bahasa-

inggris/  

http://js-uinsuska.blogspot.com/2014/08/silabus-mata-kuliah-bahasa-indonesia.html
http://js-uinsuska.blogspot.com/2014/08/silabus-mata-kuliah-bahasa-indonesia.html
https://w3.uinsby.ac.id/courses/sastra-indonesia/
https://w3.uinsby.ac.id/courses/sastra-indonesia/
https://w3.uinsby.ac.id/courses/sastra-indonesia/
https://w3.uinsby.ac.id/courses/sastra-indonesia/
https://w3.uinsby.ac.id/courses/sastra-indonesia/
https://www.ftk.uinsgd.ac.id/sample-page-2/pendidikan-bahasa/pendidikan-bahasa-inggris/
https://www.ftk.uinsgd.ac.id/sample-page-2/pendidikan-bahasa/pendidikan-bahasa-inggris/
https://www.ftk.uinsgd.ac.id/sample-page-2/pendidikan-bahasa/pendidikan-bahasa-inggris/
https://www.ftk.uinsgd.ac.id/sample-page-2/pendidikan-bahasa/pendidikan-bahasa-inggris/
https://www.ftk.uinsgd.ac.id/sample-page-2/pendidikan-bahasa/pendidikan-bahasa-inggris/
https://www.ftk.uinsgd.ac.id/sample-page-2/pendidikan-bahasa/pendidikan-bahasa-inggris/
https://www.ftk.uinsgd.ac.id/sample-page-2/pendidikan-bahasa/pendidikan-bahasa-inggris/
https://www.ftk.uinsgd.ac.id/sample-page-2/pendidikan-bahasa/pendidikan-bahasa-inggris/
https://www.ftk.uinsgd.ac.id/sample-page-2/pendidikan-bahasa/pendidikan-bahasa-inggris/
https://www.ftk.uinsgd.ac.id/sample-page-2/pendidikan-bahasa/pendidikan-bahasa-inggris/
https://www.ftk.uinsgd.ac.id/sample-page-2/pendidikan-bahasa/pendidikan-bahasa-inggris/
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dan kosa kata baru. Dapat 

memahami tata bahasa (grammar) 

dan membaca (reading) dasar. 

30. Sastra 

Indonesia 

Mahasiswa memperoleh 

keterampilan menggunakan 

bahasa Indonesia yang baik dan 

benar yang tercakup dalam ranah 

membaca, menulis, menyimak, 

dan berbicara. Namun 

penekanannya adalah pada 

keterampilan menulis sebagai hal 

penting bagi mahasiswa untuk 

menyampaikan ide-ide dan 

pikirannya kelak. Perkuliahan 

akan diisi dengan pembahasan 

tentang fungsi, ragam dan laras 

bahasa, ejaan dan tanda baca, 

kalimat efektif, paragraf, kutipan 

dan sistem rujukan, topik, tujuan 

dan tesis, jenis tulisan, 

ringkasan,abstrak dan sintesis. 

Bahasa http://iat.u

insu.ac.id/

assets/file/

RPS_Baha

sa_Indone

sia.pdf 

 

4.3  Pre Processing 

 Pre processing merupakan tahapan awal dalam mengolah data input 

sebelum memasuki proses klasifikasi Naive Bayes (Saleh, 2015). Tahap ini penting 

untuk menentukan kata kunci yang signifikan dan membuang kata-kata yang tidak 

berkontribusi. Pada penelitian ada 4 tahapan Pre Processing yaitu Case folding, 

Tokenizing, Stopword Remover dan Stemming. Adapun tahapan nya adalah sebagai 

berikut: 

4.3.1  Case folding 

 Pada tahapan ini dilakukan perubahan huruf kapital menjadi huruf kecil. 

Bukan hanya itu saja juga dilakukan penghilangan karakter yang mempengaruhi 

http://iat.uinsu.ac.id/assets/file/RPS_Bahasa_Indonesia.pdf
http://iat.uinsu.ac.id/assets/file/RPS_Bahasa_Indonesia.pdf
http://iat.uinsu.ac.id/assets/file/RPS_Bahasa_Indonesia.pdf
http://iat.uinsu.ac.id/assets/file/RPS_Bahasa_Indonesia.pdf
http://iat.uinsu.ac.id/assets/file/RPS_Bahasa_Indonesia.pdf
http://iat.uinsu.ac.id/assets/file/RPS_Bahasa_Indonesia.pdf
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proses klasifikasi seperti angka maupun tanda baca. Pada gambar 4.1 merupakan 

source code case folding.  

 

 

 

Gambar 4.1 Source code case folding 

4.3.2  Tokenizing 

 Pada tahap ini teks yang terdapat pada dataset dipotong per kata. Pada 

gambar 4.2 merupakan contoh tahapan tokenizing pada penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Tahap Tokenizing 

 Proses ini membagi teks menjadi kumpulan kata tanpa memperhatikan 

keterhubungan antara kata satu dengan yang lain serta peran dan posisinya pada 

kalimat, karakter diterima dalam kumpulan kata menurut abjad.  

4.3.3  Stopword removal 

 Pada tahap ini, stopword removal berfungsi untuk menghapus kata kata 

yang tidak memiliki makna, seperti kata penghubung atau kata ganti orang. proses 

ini hanya menyaring kata/term yang dianggap penting. Pada gambar 4.3 merupakan 

source code stopword removal. 

include “koneksi.php”; 

function preprocessing ($data){ 

 $listtanda = array (“.”,”,”,”:”,”;”,”?”,”!”,”(“,”)”); 

 Foreach ($listtanda as $i => value){ 

  $data = str_replace($listtanda,” 

  } 

 $data = strtolower($data); 
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Gambar 4.3 Source code stopword removal 

4.3.4 Stemming 

 Teknik stemming diperlukanxselainxuntuk memperkecil jumlah indeks 

yang berbedaxdarixsuatuxdokumen, jugaxuntukxmelakukan pengelompokan kata-

kata lainxyangxmemiliki kata dasar dan arti yang serupa namun memiliki bentuk 

atau form yang berbedaxkarenaxmendapatkanximbuhan yang berbeda. Pada 

gambar 4.4 merupakan contoh tahapan stemming pada penelitian ini. 

 

Gambar 4.4 Tahap Stemming 

4.4 Naive Bayes Classifier 

4.4.1 Prior probability 

 Prior probability merupakan nilai probabilitas yang di yakini benar sebelum 

melakukan eksperimen terhadap sesuatu. Ada 5 kategori rumpun keilmuan dalam 

penelitian ini yaitu IPA (Ilmu Pengetahuan Alam), IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial), 

Agama, Bahasa dan Teknik. Masing – masing rumpun keilmuan menggunakan 6 

dokumen sebagai data training. Berikut ada perhitungan prior probability dalam 

penelitian ini. 

 P (IPA)  = 
6

30
 = 0,2 

function stopword_removal($kata) { 

 $stopword = array("dan", "dari", "adalah", "kepada", 

"siapa", "dimana", "bagaimana", "kapan", "mengapa", "apa", "ke", 

"sebagai", "yang", "untuk", "ialah", "di", "atau", "mengenai"); 

 if(in_array(strtolower(preg_replace("/[^a-zA-Z0-9\-]/", 

"", $kata)), $stopword)) { //cek kata 

 return ""; 

 } 

 return $kata; 

 } 
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 P (IPS)   = 
6

30
 = 0,2 

 P (Agama)  = 
6

30
 = 0,2 

 P (Teknik)  = 
6

30
 = 0,2 

 P (Bahasa)  = 
6

30
 = 0,2 

4.4.2 Count terms 

 Jumlah kata dasar keseluruhan sebesar 544 kata dengan kata yang sama 

dihitung satu. Sedangkan jumlah kata tiap kelas mempunyai nilai yang berbeda – 

beda, IPA dengan jumlah kata sebesar 281 kata, IPS dengan jumlah kata sebesar 

201 kata, Agama dengan jumlah kata sebesar 265, Teknik dengan jumlah kata 

sebesar 191 kata dan Bahasa dengan jumlah kata sebesar 317. Jumlah kata tersebut 

diambil dari kata dasar 6 dokumen data training. Berikut adalah count terms yang 

digunakan sebagai tahapan proses Naive Bayes Classifier. 

 Term(IPA) = 281 + 544 = 825 

 Term(IPS) = 201 + 544 = 745 

 Term(Agama) = 265 + 544 = 809 

 Term(Teknik) = 191 + 544 = 735 

 Term(Bahasa) = 317 + 544 = 861 

 

4.5 Implementasi Antarmuka/Interface 

4.5.1  Implementasi Halaman Awal 

 Halaman awal pada sistem ini berupa text box untuk input data baru berupa 

silabus dalam bentuk txt, atau word. Lalu data tersebut akan di proses sesuai dengan 

button nya masing masing. Ada 6 button proses dalam tampilan halaman awal, yaitu 
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tokenizing, stop word removal, case folding, stemming, tabel dokumen, tabel 

stemming, stemming & simpan, dan pencarian. Tampilan halaman awal dapat 

dilihat pada gambar 4.5. 

 

Gambar 4.5 Tampilan halaman awal 

 Contoh silabus yang akan di proses adalah silabus filsafat. Pada silabus ini 

kalimat yang akan di klasifikasikan diambil standart kompetensi nya. Kalimat 

tersebut terdapat pada gambar 4.6 

 

 

Gambar 4.4 Contoh silabus  

Gambar 4.6 Contoh silabus 

4.5.2 Implementasi Halaman Preprocessing 

 Pada sistem ini terdapat 4 proses untuk melakukan pre processing yaitu 

tokenizing, stop word removal, case folding dan stemming. Berikut adalah tampilan 

pre processing. 

1. Tokenizing 

Mahasiswas mampu amemahami konsep-konsep dalam filsafat 

umum,aruangalingkupafilsafat,amampu berpikir kritis dan mampu 

menganalisis masalahasecaraatajam, mendalam, dan spesifik, 

memahami bahwaamanusia memiliki kesadaran, kemauan, dan 

kemampuan dalamaberperanasebagaiamakhluk individu dan sosial. 

Selain itu dapatamemahamiaetikaauntuk menanamkan kesadaran etis 

dalam diri mahasiswaasehinggaamampu menjadi manusia yang 

bijaksana. 
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 Pada tahap ini teks yang terdapat dalam dataset dipotong per kata. Hasil 

tokenizing pada percobaan sistem ini terdapat pada gambar 4.7. Data yang di 

gunakan adalah data silabus filsafat seperti pada gambar 4.6. 

 

Gambar 4.7 Hasil Tokenizing (1) 

Pada gambar 4.8 merupakan hasil tokenizing pada halaman kedua dengan nomer 17 

sampai nomer 32. 

 

Gambar 4.8 Hasil Tokenizing (2) 

Pada gambar 4.9 merupakan hasil tokenizing pada halaman ketiga dengan nomer 

27 sampai nomer 42. 
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Gambar 4.9 Hasil Tokenizing (3) 

Pada tabel hasil tokenizing terdapat 3 kolom yaitu nomer urut, frekuensi dan hasil 

kata tokenizing. 

2. Stopword removal 

 Pada tahap ini, stopword removal berfungsi untuk menghapus kata kata 

yang tidak memiliki makna, seperti kata penghubung atau kata ganti orang. Hasil 

stopword removal pada percobaan sistem ini terdapat pada gambar 4.10. Data yang 

di gunakan adalah data silabus filsafat seperti pada gambar 4.6. 

 

Gambar 4.10 Hasil Stopword removal (1) 

Pada gambar 4.11 merupakan hasil stopword removal pada halaman kedua dengan 

nomer 15 sampai nomer 28. 
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Gambar 4.11 Hasil Stopword removal (2) 

Pada gambar 4.12 merupakan hasil stopword removal pada halaman ketiga dengan 

nomer 25 sampai nomer 38. 

 

Gambar 4.12 Hasil Stopword removal (3) 

Proses ini hanya menyaring kata/term yang dianggap penting. Pada tabel hasil 

stopword removal terdapat 3 kolom yaitu nomer urut, frekuensi dan hasil kata 

stopword. 

3.  Case folding 

 Pada tahap ini, case folding berfungsi untuk merubah huruf kapital menjadi 

huruf kecil. Selain itu, pada tahap ini juga dilakukan penghilangan karakter yang 

mempengaruhi proses klasifikasi seperti angka maupun tanda baca. Hasil case 
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folding pada percobaan sistem ini terdapat pada gambar 4.13. Data yang di gunakan 

adalah data silabus filsafat seperti pada gambar 4.6. 

 

Gambar 4.13 Hasil Case folding (1) 

Pada gambar 4.14 merupakan hasil case folding pada halaman kedua dengan nomer 

14 sampai nomer 26. 

 

Gambar 4.14 Hasil Case folding (2) 

Pada gambar 4.15 merupakan hasil case folding pada halaman ketiga dengan nomer 

25 sampai nomer 37. 



68 

 

 

 

Gambar 4.15 Hasil Case folding (3) 

Pada tabel hasil case folding terdapat 3 kolom yaitu nomer urut, frekuensi dan hasil 

kata case folding. 

4. Stemming 

 Pada tahap ini, stemming dilakukan untuk menemukan kata dasar dari 

sebuah kata dengan menghilangkan imbuhan. Hasil stemming pada percobaan 

sistem ini terdapat pada gambar 4.16. Data yang di gunakan adalah data silabus 

filsafat seperti pada gambar 4.6. 

 

4.16 Hasil Stemming (1) 

Pada gambar 4.17 merupakan hasil stemming pada halaman kedua dengan nomer 

14 sampai nomer 26. 
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4.17 Hasil Stemming (2) 

Pada gambar 4.18 merupakan hasil stemming pada halaman ketiga dengan nomer 

23 sampai nomer 35. 

 

4.18 Hasil Stemming (3) 

Pada tabel hasil stemming terdapat 3 kolom yaitu nomer urut, frekuensi dan hasil 

kata stemming. 

4.5.3 Implementasi Halaman Tabel 

 Pada halaman ini terdapat 2 tabel untuk menampilkan hasil proses 

klasifikasi, yaitu tabel dokumen dan tabel stemming. Berikut adalah tampilan 

halaman tabel dokumen dan tabel stemming. 

1. Tabel Dokumen  
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 Pada halaman ini terdapat tabel yang berisikan dokumen untuk data training, 

dan apabila ada data input baru sebagai data testing akan masuk ke dalam tabel ini. 

Tabel ini berisikan dokumen dengan label sesuai dengan rumpun keilmuannya 

masing masing. Hasil tabel dokumen terdapat pada gambar 4.19. 

 

Gambar 4.19 Tabel Dokumen (1) 

Pada gambar 4.20 merupakan hasil tabel dokumen pada halaman kedua dengan 

nomer 12 sampai nomer 22. 

 

Gambar 4.20 Tabel Dokumen (2) 

Pada gambar 4.21 merupakan hasil tabel dokumen pada halaman ketiga dengan 

nomer 20 sampai nomer 30. 
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Gambar 4.21 Tabel Dokumen (3) 

 Pada tabel dokumen terdapat 6 kolom yaitu nomer urut, nomer dokumen, judul 

dokumen, isi dokumen, keyword diambil dan kelas rumpun keilmuan (IPA, IPS, 

Agama, Teknik dan Bahasa). 

2. Tabel Stemming 

 Pada tabel ini, terdapat kata dasar yang sudah di pre processing dan menjadi 

kata yang merujuk pada masing masing kelas rumpun keilmuan. Kata dasar ini 

berasal dari dokumen data training yang dimasukkan. Terdapat 1000 lebih kata 

hasil stemming yang merujuk pada kelas masing masing rumpun keilmuan, salah 

satu contoh hasil tabel stemming terdapat pada gambar 4.22. 

 

Gambar 4.22 Tabel Stemming 
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Pada tabel stemming terdapat 5 kolom yaitu nomer urut, nomer dokumen, frekuensi 

kata yang muncul pada dokumen tersebut, bobot perhitungan tf-idf, dan kata dasar. 

4.5.4 Implementasi Halaman Stemming & Simpan  

 Proses klasifikasi dokumen dan perhitungan Naive Bayes terdapat pada 

halaman stemming dan simpan. Ketika button stemming dan simpan di klik, 

halaman pertama yang muncul adalah memasukkan judul dokumen yang akan di 

klasifikasikan, terdapat pada gambar 4.23. 

 

Gambar 4.23 Input Dokumen Testing 

Setelah button simpan di klik akan memunculkan hasil perhitungan Naive Bayes 

beserta hasil klasifikasinya. Pada gambar 4.24 terdapat perhitungan Naive Bayes 

yang mencakup prior probabilities, count terms dan conditional probabilities. 

 

Gambar 4.24 Perhitungan Naive Bayes (1) 
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Pada gambar 4.25 terdapat perhitungan Naive Bayes yang mencakup posterior 

probabilities. 

Gambar 4.25 Perhitungan Naive Bayes (2) 

Pada gambar 4.26 terdapat hasil klasifikasi dan hasil perhitungan Naive Bayes. 

 

Gambar 4.26 Hasil Klasifikasi 

 Hasil menunjukkan pada gambar 4.26 bahwa filsafat islam masuk ke dalam 

rumpun keilmuan IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) 

4.5.5 Implementasi Halaman Pencarian 

 Pada halaman ini, dokumen silabus yang akan dicari dapat ditemukan. 

Pencarian tersebut akan menghasilkan nomer dokumen silabus dan isi dari 

dokumen silabus tersebut. Implementasi halama pencarian terlihat seperti pada 

gambar 4.27 
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Gambar 4.27 Halaman Pencarian 

4.6 Pengujian Program 

 Pengujian sistem merupakan tahap yang harus dilakukan setelah aplikasi 

dibangun. Tujuannya adalah untuk mengetahui aplikasi yang telah dibangun 

tersebut sudah selesai dengan standart atau belum. Dalam tahap ini, walaupun 

aplikasi telah selesai dibangun, terkadang penulis masih bisa menemukan 

kelemahan dan kesalahan pada aplikasi tersebut. 

 Pengujian pada sistem ini merupakan pengujian dimana melibatkan 

beberapa orang yang mempunyai hak level pada sistem, yaitu dosen ahli (pakar) 

pada bidang masing-masing. Pengujian sistem klasifikasi rumpun keilmuan 

dilaksanakan pada tanggal 4 Maret 2020 – 6 Maret 2020 di UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Untuk pengujian sistem tersebut, penulis menggunakan domain 

dan hosting yang dimiliki oleh dosen pembimbing penulis, yaitu 

http://mauludy.infoptkin.id/. Pengujian ini melibatkan 5 dosen ahli (pakar) di UIN 

Maulana Malik Ibrahim, 

4.6.1 Pengukuran Pengujian 

 Pengukuran pengujian dilakukan untuk mengetahui hasil dari tahapan uji 

coba. Pengukuran pengujian menggunakan confusion matrix. Confusion matrix 

dapat dirumuskan dalam tabel 4.3 sebagai berikut : 

http://mauludy.infoptkin.id/
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Tabel 4.3 Rumusan Confussion Matrix 

 

 Nilai Sebenarnya 

True False 

Nilai Prediksi True TP 

(True Positive) 

Correcr result 

FP 

(False Positive) 

Unexpected result 

False FN 

(False Negative) 

Missing result 

TN 

(True Negative) 

Correct absense 

of result 

 

Sehingga dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Presisi  = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
 * 100% 

Recall  = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
 * 100% 

Akurasi = 
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑃+𝐹𝑁
 * 100% 

4.6.2 Pengujian Pertama 

 Pengujian pertama dilakukan oleh Drs. Abdul Basid, Msi (Dosen Jurusan 

Fisika UIN Maulana Malik Ibrahim Malang) dengan menguji rumpun keilmuan 

IPA (Ilmu Pengetahuan Alam). Data yang diuji berupa 5 dokumen silabus yaitu 

Fisika Umum, Fisika Dasar, Kimia Umum, Matematika Dasar dan Biologi Dasar. 

Berikut merupakan hasil pengujian pada rumpun keilmuan IPA : 

1. Fisika Umum 

 Isi Dokumen   : 

 Mahasiswaxdiharapkan menguasai pengetahuanafisika umum secara 

 komprehensip, serta dapat mengembangkan dan mengaplikasikannya-untuk 
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 mempelajarixpengetahuan rumpun matematika dan ilmu pengetahuan alam. 

 Materi perkuliahanxmeliputi: Pengukuran,xmekanika,zsifat-sifatamateri, 

 panas,xbunyi,akelistrikan kemagnetan, optik, fisika atom dan nuklir, dan 

 relativitas. 

 Hasil Pengujian : 

 P(IPA|d31) = -92,789 

 P(IPS|d31) = -95,731 

 P(Agama|d31) = -94,509 

 P(Teknik|d31) = -96,151 

 P(Bahasa|d31) = -97,352 

 Fisika Umum sesuai masuk ke dalam rumpun keilmuan IPA. 

2. Fisika Dasar 

 Isi Dokumen : 

 Menggunakan konsep besaran dan satuan untuk menentukan satuan suatu 

 besaran fisika yang belum diketahui. Menguraikan suatu vektor ke dalam 

 vektor-vektor komponen dan sebaliknya. Menghitung gerak jatuh bebas. 

 Menghitung gerak peluru. Menghitung gerak melingkar. 

 Hasil Pengujian : 

 P(IPA|d32) = -79,377 

 P(IPS|d32) = -78,271 

 P(Agama|d32) = -80,072 

 P(Teknik|d32) = -77,671 

 P(Bahasa|d32) = -80,623 
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 Fisika Dasar tidak sesuai masuk ke dalam rumpun keilmuan IPA. Fisika 

 Dasar dalam sistem ini masuk ke dalam rumpun keilmuan Teknik 

3. Kimia Umum 

 Isi Dokumen : 

 Memahami dan menjelaskan perubahan materi, memahami dan 

 menyelesaikan soalsoal Stoikiometri, memahami dan menyelesaikan soal-

 soal Larutan dan dapat mengaplikasikannya, memahami dan menyelesaikan 

 soal-soal Kinetika Kimia, memahami dan menyelesaikan soal-soal 

 Termokimia, memahami dan menjelaskan tentang Kimia Inti & 

 Radiokimia, memahami dan menjelaskan tentang Kimia Organik & 

 Biokimia 

 Hasil Pengujian : 

 P(IPA|d33) = -90,901 

 P(IPS|d33) = -92,795 

 P(Agama|d33) = -91,801 

 P(Teknik|d33) = -96,309 

 P(Bahasa|d33) = -96,725 

 Kimia Dasar sesuai masuk ke dalam rumpun keilmuan IPA. 

4. Matematika Dasar 

 Isi Dokumen : 

 Mahasiswa mampu menjelaskan (Matematika penting dalam biologi), 

 Sistem bilangan riil, pertidaksamaan, nilai mutlak, koordinat Cartesius dan 

 Persamaan garis lurus, fungsi dan limit, fungsi logaritma, fungsi 

 eksponensial dan fungsi trigonometri, turunan, aturan pencarian turunan, 
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 penggunaan turunan, maksimum dan minimum serta penggunaan 

 matematika dalam bidang biologi, integral dan penggunaannya, aljabar 

 matriks dan kombinatorik. 

 Hasil Pengujian : 

 P(IPA|d34) = -123,237 

 P(IPS|d34) = -122,773 

 P(Agama|d34) = -124,211 

 P(Teknik|d34) = -122,711 

 P(Bahasa|d34) = -123,146 

 Matematika Dasar tidak sesuai masuk ke dalam rumpun keilmuan IPA. 

 Fisika Dasar dalam sistem ini masuk ke dalam rumpun keilmuan Teknik. 

5. Biologi Dasar 

 Isi Dokumen : 

 Mahasiswa mengerti mengenai Hakekat biologi, Keanekaragaman 

 organisme, Klasifikasi organisme, Interaksi organisme dengan 

 lingkungannya (termasuk Adaptasi pada kelangsungan hidup organisme & 

 Perilaku organisme), Evolusi, Struktur bentuk & fungsi organisme (Biologi 

 tumbuhan, Hewan & Manusia), Regulasi & homeostasis (Biologi Hewan), 

 dan mampu menghubungkannya dengan teknologi, serta menggambarkan 

 bagaimana Prospek biologi. 

 Hasil Pengujian : 

 P(IPA|d35) = -116,044 

 P(IPS|d35) = -116,086 

 P(Agama|d35) = -116,382 



79 

 

 

 

 P(Teknik|d35) = -117,669 

 P(Bahasa|d35) = -117,587 

 Biologi Dasar sesuai masuk ke dalam rumpun keilmuan IPA. 

Dari kelima percobaan data rumpun keilmuan IPA (Ilmu Pengetahuan Alam), hasil 

uji coba rumpun keilmuan IPA terdapat pada tabel 4.4 

Tabel 4.4 Hasil Uji Coba Pengujian Rumpun Keilmuan IPA 

No. Nama Dokumen Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil Pengujian 

dalam Sistem 

Keterangan 

1. Fisika Umum IPA IPA Sesuai 

2. Fisika Dasar IPA Teknik Tidak Sesuai 

3. Kimia Umum IPA IPA Sesuai 

 4. Matematika Dasar IPA Teknik Tidak Sesuai 

5. Biologi Dasar IPA IPA Sesuai 

 

4.6.3 Pengujian Kedua 

 Pengujian kedua dilakukan oleh Yusuf Ratu Agung, S.Psi, M.A (Dosen 

Jurusan Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang) dengan menguji rumpun 

keilmuan IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial). Data yang diuji berupa 5 dokumen silabus 

yaitu Psikologi Umum, Manajemen, Akuntasi Pengantar, Pengantar Ilmu Hukum 

dan Hukum Ekonomi Syariah. Berikut merupakan hasil pengujian pada rumpun 

keilmuan IPS : 

1. Psikologi Umum 

 Isi Dokumen : 

 Mata kuliahxini menyajikan pembahasanxtentang pengantar ilmu psikologi. 

 Dalam perkuliahanxinixakan disajikan beberapa pembahasan yang menjadi 

 dasarxdarixilmuxpsikologi.xYang termasuk bahasanxdalam mata kuliah ini 

 adalah sejarah ilmu psikologi, biopsikologi, sensasi dan persepsi, teori 
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 belajar, teori kecerdasan, teorixmotivasi, teorixkepribadian, dan teori 

 perkembangan individu. 

 Hasil Pengujian : 

 P(IPA|d36) = -113,319 

 P(IPS|d36) = -106,357 

 P(Agama|d36) = -112,162 

 P(Teknik|d36) = -111,287 

 P(Bahasa|d36) = -117,804 

 Psikologi Umum sesuai masuk ke dalam rumpun keilmuan IPS. 

2. Manajemen 

 Isi Dokumen : 

 Mata kuliah ini memperkenalkan hal-hal yang esensial dari manajemen 

 termasuk di dalamnya: teori, konsep, dan prinsip yang dikembangkan 

 selama ini. Materi yang dibahas meliputi: pengertian manajemen dan 

 fungsi-fungsinya, evolusi pemikiran mengenai manajemen, tingkatan t

 ingkatan manajemen dan ketrampilan-ketrampilan manajerial 

 Hasil Pengujian : 

 P(IPA|d37) = -79,783 

 P(IPS|d37) = -77,554 

 P(Agama|d37) = -80,572 

 P(Teknik|d37) = -78,203 

 P(Bahasa|d37) = -80,724 

 Psikologi Umum sesuai masuk ke dalam rumpun keilmuan IPS. 

3. Akuntasi Pengantar 
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 Isi Dokumen : 

 Akuntansi pengantar merupakan mata kuliah yang mempelajari tentang 

 pengertian umum laporan keuangan dan analisis keuangan yang dapat 

 digunakan oleh mahasiswa dalam kehidupan sehari-hari serta memberikan 

 dasar yang kuat bagi mahasiswa yang akan menempuh mata kuliah lain di 

 bidang bisnis dan keuangan. Mata kuliah ini juga memberikan pengetahuan 

 dasar bagi mahasiswa mengenai profesi akuntansi. Fokus bahasan dari mata 

 kuliah ini adalah arti penting informasi akuntansi dan laporan keuangan 

 sebagai media pelaporan serta sistem yang menghasilkan informasi 

 tersebut. 

 Hasil Pengujian : 

 P(IPA|d38) = -169,652 

 P(IPS|d38) = -167,107 

 P(Agama|d38) = -167,5 

 P(Teknik|d38) = -163,958 

 P(Bahasa|d38) = -168,621 

 Akuntasi Pengantar tidak sesuai masuk ke dalam rumpun keilmuan IPS. 

 Akuntasi Pengantar dalam sistem ini masuk ke dalam rumpun keilmuan 

 Teknik. 

4. Pengantar Ilmu Hukum 

 Isi Dokumen : 

 Mata kuliah pengantar ilmu hukum ini akan membahas tentang pengetahuan 

 tentang teori-teori dasar hukum, aliran-aliran pemikiran hukum dengan 

 berbagai dinamikanya, proses terjadinya hukum dan berlakunya hukum di 
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 masyarakat, sumber – sumber hukum, penggolongan hukum serta 

 interprestasi hukum dengan benar. 

 Hasil Pengujian : 

 P(IPA|d39) = -95,572 

 P(IPS|d39) = -89,095 

 P(Agama|d39) = -91,871 

 P(Teknik|d39) = -97,091 

 P(Bahasa|d39) = -98,472 

 Pengantar Ilmu Hukum sesuai masuk ke dalam rumpun keilmuan IPS. 

5. Hukum Ekonomi Syariah 

 Isi Dokumen : 

 Matakuliah ini membahas tentang pengertian dan ruang lingkup hukum 

 ekonomi syariah; sejarah dan perkembangan hukum ekonomi syariah di 

 Indonesia; regulasi hukum ekonomi syariah di Indonesia; dan Kompilasi 

 Hukum Ekonomi Syariah (KHES) sebagai sumber hukum materiil hukum 

 ekonomi syariah di Indonesia saat ini 

 Hasil Pengujian : 

 P(IPA|d40) = -99,713 

 P(IPS|d40) = -84,786 

 P(Agama|d40) = -97,234 

 P(Teknik|d40) = -96,906 

 P(Bahasa|d40) = -98,380 

 Hukum Ekonomi Syariah sesuai masuk ke dalam rumpun keilmuan IPS. 
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Dari kelima percobaan data rumpun keilmuan IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial), hasil 

uji coba rumpun keilmuan IPS terdapat pada tabel 4.5 

Tabel 4.5 Hasil Uji Coba Pengujian Rumpun Keilmuan IPS 

No. Nama Dokumen Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil Pengujian 

dalam Sistem 

Keterangan 

1. Psikologi Umum IPS IPS Sesuai 

2. Manajemen IPS IPS Sesuai 

3. Akuntasi Pengantar IPS Teknik Tidak Sesuai 

 4. Pengantar Ilmu 

Hukum 

IPS IPS Sesuai 

5. Hukum Ekonomi 

Syariah  

IPS IPS Sesuai 

 

4.6.4 Pengujian Ketiga 

 Pengujian ketiga dilakukan oleh M. Imamuddin, Lc., MA (Dosen Agama, 

Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang) dengan 

menguji rumpun keilmuan Agama. Data yang diuji berupa 5 dokumen silabus yaitu 

Pendidikan Agama Islam, Al-Qur’an dan Hadist, Perbandingan Agama, Studi 

Hadist, dan Tasawuf Islam. Berikut merupakan hasil pengujian pada rumpun 

keilmuan Agama : 

1. Pendidikan Agama Islam 

 Isi Dokumen : 

 Mataxkuliahxini dirancang dengan maksud untuk memperkuat keimananan 

 dan ketakwaanxmahasiswa kepadaxAllah Swt. serta memiliki akhlak 

 (karakter) muliaxserta memperluas wawasan keilmuan dan hidup 

 keberagamaannya,xsehingga terbentukxmahasiswaxMuslim yang berbudi 

 pekerti luhur, berpikirxfilosofis, bersikap rasional dan dinamis, serta 

 berpandangan luas, dengan memperhatikan tuntutan untuk menjalin 
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 harmoni antarssesamaxmanusiaxbaik dalam satu umat beragama maupun 

 dengan umat beragama lain. 

 Hasil Pengujian : 

 P(IPA|d41) = -153,486 

 P(IPS|d41) = -147,270 

 P(Agama|d41)= -144,235 

 P(Teknik|d41) = -151,420 

 P(Bahasa|d41) = -152,642 

 Pendidikan Agama Islam sesuai masuk ke dalam rumpun keilmuan Agama. 

2. Al Qur’an dan Hadist 

 Isi Dokumen : 

 Memahami dengan baik studi Al-Qur’an dan studi hadis pendidikan dari 

 aspek historis, epistimologis, teori-teori dan metodologi penafsiran Al-

 Qur’an, dalam contoh penafsiran Al-Qur’an, hadis pendidikan. Dapat 

 mengaplikasikan dengan benar studi AlQur’an dan studi hadis pendidikan 

 dari aspek historis, epistimologis, teori-teori dan metodologi penafsiran Al-

 Qur’an, dalam contoh penafsiran Al-Qur’an, hadis pendidikan  dalam 

 contoh penafsiran Al-Qur’an baik dalam bentuk penulisan artikel ilmiah, 

 maupun buku terkait dengan masalah pendidikan. 

 Hasil Pengujian : 

 P(IPA|d42) = -160,784 

 P(IPS|d42) = -159,339 

 P(Agama|d42)= -146,402 

 P(Teknik|d42) = -163,174 
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 P(Bahasa|d42) = -161,644 

 Al Quran dan Hadist sesuai masuk ke dalam rumpun keilmuan Agama. 

3. Perbandingan Agama 

 Isi Dokumen : 

 Mahasiswa mengetahui dan memahami tentang Perbandingan Agama 

 sebagai disiplin ilmu yang independen, serta mengetahui teori, pendekatan, 

 konsep-konsep berbagai agama dan dimensi kehidupan agama dalam 

 perbandingan agama. Selain itu mahasiswa mampu memahami agama-

 agama yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat sehingga tumbuh 

 sikap saling menghargai antarpemeluk agama. 

 Hasil Pengujian : 

 P(IPA|d43) = -106,261 

 P(IPS|d43) = -101,951 

 P(Agama|d43)= -95,776 

 P(Teknik|d43) = -106,723 

 P(Bahasa|d43) = -105,819 

 Perbandingan Agama sesuai masuk ke dalam rumpun keilmuan Agama. 

4. Studi Hadist 

Isi Dokumen : 

Matakuliahxini membahasxmengenaishadits-hadits Nabi Muhammad Saw, 

yang lebihxdikenalxdenganxUlum al-Hadits,amulai dari pengertian hadits, 

mengapa hadits perluxdigunakan, sejarahaperkembagan hadits, dan 

berbagai macam metode pemahamanadalamamengetahui kesahihan 
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maupun kelemahan hadits. Disamping itu matakuliah ini juga 

memperdalam hadist-hadist yang terkait dengan pertanian secara umum. 

Hasil Pengujian : 

 P(IPA|d44) = -118,909 

 P(IPS|d44) = -115,944 

 P(Agama|d44)= -115,036 

 P(Teknik|d44) = -117,155 

 P(Bahasa|d44) = -118,550 

 Studi Hadist sesuai masuk ke dalam rumpun keilmuan Agama. 

5. Tasawuf Islam 

Isi Dokumen : 

Dalam perkuliahan ini dibahas materi-materi mengenai Metodologi 

Memahami Islam; Manusia, Agama dan Islam; Al-Quran Memahami dan 

Menghampirinya; Hadits Sebagai Sumber Ajaran Islam; Ijtihad Sebagai 

Sumber dan Metodologi Hukum Islam; Tauhidullah: Menghayati 

Kehadiran Allah; Zikir, Shalat dan Do'a; Cinta, Akhlak, dan Amal Shaleh; 

Amar Ma'ruf Nahyi Munkar dan Jihad; Aliran-Aliran teologi dalam Islam; 

Konsep Pendidikan dalam Islam; Konsep membentuk pribadi pendidik 

dalam Islam; dan Keluarga sebagai wahana inti dalam realisasi pendidikan. 

 Hasil Pengujian : 

 P(IPA|d45) = -162,261 

 P(IPS|d45) = -158,400 

 P(Agama|d45)= -150,645 

 P(Teknik|d45) = -162,049 
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 P(Bahasa|d45) = -164,705 

 Tasawuf Islam sesuai masuk ke dalam rumpun keilmuan Agama. 

Dari kelima percobaan data rumpun keilmuan Agama, hasil uji coba rumpun 

keilmuan Agama terdapat pada tabel 4.6 

Tabel 4.6 Hasil Uji Coba Pengujian Rumpun Keilmuan Agama 

No. Nama Dokumen Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil Pengujian 

dalam Sistem 

Keterangan 

1. Pendidikan Agama 

Islam 

Agama Agama Sesuai 

2. Al-Qur’an dan 

Hadist 

Agama Agama Sesuai 

3. Perbandingan 

Agama 

Agama Agama Sesuai 

 4. Studi Hadis Agama Agama Sesuai 

5. Tasawuf Islam Agama Agama Sesuai 

 

4.6.5 Pengujian Keempat 

 Pengujian keempat dilakukan oleh Fatchurrochman, M.Kom (Dosen Teknik 

Informatika UIN Maulana Malik Ibrahim Malang) dengan menguji rumpun 

keilmuan Teknik. Data yang diuji berupa 5 dokumen silabus yaitu Teknik Industri, 

Teknik Arsitektur, Teknik Sipil, Teknik Elektro dan Perencanaan Wilayah dan 

Kota. Berikut merupakan hasil pengujian pada rumpun keilmuan Teknik : 

1. Teknik Industri 

Isi Dokumen : 

Memberikan gambaran tentang keilmuan teknik industry dengan 

menggambarkanxtuangxlingkup, komponen sistem serta interaksi antar 

sistemsyangsmembangunssebuah sistem industri dan memahami aplikasi 

dariskeilmuanateknikaindustrisbaiksdissektorsmanufaktur maupun jasa. 



88 

 

 

 

 Hasil Pengujian : 

 P(IPA|d46) = -82,222 

 P(IPS|d46) = -81,546 

 P(Agama|d46) = -81,252 

 P(Teknik|d46)= -74,962 

 P(Bahasa|d46) = -84,018 

 Teknik Industri sesuai masuk ke dalam rumpun keilmuan Teknik. 

2. Teknik Arsitektur 

Isi Dokumen : 

Mampuamenerapkanadanamengembangkanailmu pengetahuan,ateknologi 

danaseniadi bidangaArsitektur, terutamaaPerumahanadanaPermukiman, 

ArsitekturaTropis,aArsitektur NusantaraadanaPerancangan berbasis IT, 

Mampuamemecahkanapermasalahan diabidangakeahlian nya,aMampu 

menekuni kinerjaaprofesionala(arsitek)amelaluiakegiatanapenelitianadan 

akademik. 

 Hasil Pengujian : 

 P(IPA|d47) = -95,291 

 P(IPS|d47) = -93,910 

 P(Agama|d47) = -94,148 

 P(Teknik|d47)= -92,818 

 P(Bahasa|d47) = -96,575 

 Teknik Arsitektur sesuai masuk ke dalam rumpun keilmuan Teknik. 

3. Teknik Sipil  

Isi Dokumen : 
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Kuliah ini memberikan pengenalan tentang berbagai jenis material 

konstruksi sipil, seperti beton, baja dan kayu. Topik-topik yang dicakup 

meliputi: sifat bahan-bahan baku beton; semen, agregat, air, additive dan 

admixture, sifat beton segar dan beton keras; slump, workabilitas, setting, 

susut, rangkak, kuat tekan, kuat lentur, kuat tarik, perawatan beton, 

perancangan campuran, proses pembuatan baja struktur, perilaku mekanis 

baja; mutu baja, daktilitas, kekerasan, fraktur, kelelahan, tegangan sisa, 

korosi, standarisasi produk baja, uji mekanik bahan baja. Perilaku material 

kayu dan material bahan bangunan lainnya juga dibahas seperti material 

untuk perkerasan jalan. 

 Hasil Pengujian : 

 P(IPA|d48) = -235,812 

 P(IPS|d48) = -235,901 

 P(Agama|d48) = -238,775 

 P(Teknik|d48)= -232,557 

 P(Bahasa|d48) = -238,612 

 Teknik Sipil sesuai masuk ke dalam rumpun keilmuan Teknik. 

4. Teknik Elektro 

Isi Dokumen : 

Mampu mengenal dan mampu menerapkan aturan dan dasar perkembangan 

keilmuan dalam konsentrasi bidang kelektroteknikan. Peranan ilmu-ilmu 

dasar elektroteknik dalam mampu menerapkan kuliah lanjut di jurusan 

elektro .Pengenalan lanjut konsentrasi teknik tenaga listrik, kontrol, 

elektronika telekomunikasi, dan komputer informatika. Pemahaman konsep 
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teknologi, aplikasi dan lapangan kerja bidang ilmu elektroteknik di dunia 

pertanian, perikanan, peternakan, kesehatan dan industri. 

 Hasil Pengujian : 

 P(IPA|d49) = -131,815 

 P(IPS|d49) = -131,195 

 P(Agama|d49) = -132,097 

 P(Teknik|d49)= -128,564 

 P(Bahasa|d49) = -136,470 

 Teknik Elektro sesuai masuk ke dalam rumpun keilmuan Teknik. 

5. Perencanaan Wilayah dan Kota 

Isi Dokumen : 

Kuliah ini memberikan pengenalan, pemahaman dan penguasaan teknik-

teknik komunikasi dan presentasi dalam bidang perencanaan wilayah dan 

kota serta perancangan arsitektur. 

 Hasil Pengujian : 

 P(IPA|d50) = -46,564 

 P(IPS|d50) = -45,802 

 P(Agama|d50) = -46,461 

 P(Teknik|d50)= -40,677 

 P(Bahasa|d50) = -47,088 

 Perencanaan Wilayah dan Kota sesuai masuk ke dalam rumpun keilmuan 

 Teknik. 

Dari kelima percobaan data rumpun keilmuan Teknik, hasil uji coba rumpun 

keilmuan Teknik terdapat pada tabel 4.7 
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Tabel 4.7 Hasil Uji Coba Pengujian Rumpun Keilmuan Teknik 

No. Nama Dokumen Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil Pengujian 

dalam Sistem 

Keterangan 

1. Teknik Industri Teknik Teknik Sesuai 

2. Teknik Arsitektur Teknik Teknik Sesuai 

3. Teknik Sipil Teknik Teknik Sesuai 

 4. Teknik Elektro Teknik Teknik Sesuai 

5. Perencanaan 

Wilayah dan Kota 

Teknik Teknik Sesuai 

 

4.6.6 Pengujian Kelima 

 Pengujian kelima dilakukan oleh Agung Wiranata Kusuma, M.A (Dosen 

Sastra Inggris, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang) dengan menguji rumpun 

keilmuan Bahasa. Data yang diuji berupa 5 dokumen silabus yaitu Bahasa Inggris, 

Bahasa Arab, Bahasa Indonesia, Sastra Indonesia dan Sastra Inggris. Berikut 

merupakan hasil pengujian pada rumpun keilmuan Bahasa : 

1. Bahasa Inggris 

Isi Dokumen : 

Mata kuliahxini membahas tentangsgeometrical shape, job vacancy, 

postion, quantitysexpression, naturalsand artificial process, manual, 

AmericansandsBritishsEnglish, speakingsinspublic, mathematical formula, 

the interview, the classifiedsasertastable,agraphic, and diagram. Dengan 

mengikuti kuliah BahasaaInggris ini diharapkan mahasiswa mampu 

membacaa(reading), menulisa(writing),adanaberbicaraa(speaking). 

 Hasil Pengujian : 

 P(IPA|d51) = -142,284 

 P(IPS|d51) = -138,813 

 P(Agama|d51)= -139,043 



92 

 

 

 

 P(Teknik|d51)= -137,140 

 P(Bahasa|d51)= -134,786 

 Bahasa Inggris sesuai masuk ke dalam rumpun keilmuan Bahasa. 

2. Bahasa Arab 

Isi Dokumen : 

Mahasiswa memiliki empat macam keterampilan dasar berbahasa Arab, 

yaitu menyimak bahasa Arab dasar, berbicara dengan bahasa Arab dasar, 

membaca bahasa Arab dasar, dan menulis bahasa Arab dasar serta mengenal 

kaidah bahasa Arab. 

 Hasil Pengujian : 

 P(IPA|d52) = -83,822 

 P(IPS|d52) = -86,276 

 P(Agama|d52)= -85,211 

 P(Teknik|d52)= -85,288 

 P(Bahasa|d52)= -73,493 

 Bahasa Arab sesuai masuk ke dalam rumpun keilmuan Bahasa. 

3. Bahasa Indonesia 

 Isi Dokumen : 

 Mata kuliah ini membahas mengenai sejarah Bahasa Indonesia, kedudukan 

 bahasa Indonesia, serta fungsinya. Mata kuliah ini menjelaskan ciri-ciri 

 bahasa Indonesia ragam ilmiah serta menerapkan kaidah Ejaan Bahasa 

 Indonesia yang disempurnakan. Penerapan kaidah Ejaan Bahasa Indonesia 

 dan juga menggunakan mengenal kata baku dan istilah dalam bahasa 

 Indonesia. Adapun kalimat efektif dan membuatnya sesuai dengan syarat-
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 syarat kalimat yang efektif. Mata kuliah ini menjelaskan macam-macam 

 karya akademik berbahasa Indonesia. 

 Hasil Pengujian : 

 P(IPA|d53) = -169,517 

 P(IPS|d53) = -159,496 

 P(Agama|d53)= -164,549 

 P(Teknik|d53)= -161,611 

 P(Bahasa|d53)= -143,681 

 Bahasa Indonesia sesuai masuk ke dalam rumpun keilmuan Bahasa. 

4. Sastra Indonesia 

Isi Dokumen : 

Sastra Indonesia merupakan mata kuliah bidang studi yang diproyeksikan 

untuk memberikan wawasan dan pengetahuan tentang sastra Indonesia 

kepada mahasiswa. Dalam perkuliahan ini dibahas: sejarah perkembangan 

atau pembabakan/periodisasi sastra Indonesia, jenis-jenis karya sastra 

Indonesia, dan kajian terhadap beberapa karya sastra Indonesia. 

 Hasil Pengujian : 

 P(IPA|d54) = -97,981 

 P(IPS|d54) = -93,406 

 P(Agama|d54)= -95,220 

 P(Teknik|d54)= -93,924 

 P(Bahasa|d54)= -90,734 

 Sastra Indonesia sesuai masuk ke dalam rumpun keilmuan Bahasa. 

5. Sastra Inggris 
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Isi Dokumen : 

Mata kuliah ini melatih (1) membuat frasa dan klausa dengan 

memperhatikan konvensi gramatika setidaknya dengan bahasan mata kuliah 

Intermediate Grammar serta aturan mekanika penulisan seperti pungtuasi 

dan format; (2) membuat karangan deskriptif, naratif, dan argumentatif yang 

sederhana; (3) mengembangkan kalimat utamamenjadi paragraf dan 

mengorganisasi paragraf yang efektif secara logis dan retoris; (4) 

mengembangkan jenis-jenis paragraf; (5) menyiapkan ragangan (outline), 

dan (6) membaca teks sebagai penunjang untuk membuat karangan sendiri 

dengan memperhatikan prinsip-prinsip dalam melakukan sitasi dan 

dokumentasi yang terhindar dari plagiarisme. 

 Hasil Pengujian : 

 P(IPA|d55) = -174,980 

 P(IPS|d55) = -170,755 

 P(Agama|d55)= -172,659 

 P(Teknik|d55)= -169,912 

 P(Bahasa|d55)= -164,879 

 Sastra Inggris sesuai masuk ke dalam rumpun keilmuan Bahasa. 

Dari kelima percobaan data rumpun keilmuan Bahasa, hasil uji coba rumpun 

keilmuan Teknik terdapat pada tabel 4.8 

Tabel 4.8 Hasil Uji Coba Pengujian Rumpun Keilmuan Bahasa 

No. Nama Dokumen Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil Pengujian 

dalam Sistem 

Keterangan 

1. Bahasa Inggris Bahasa Bahasa Sesuai 

2. Bahasa Arab Bahasa Bahasa Sesuai 

3. Bahasa Indonesia Bahasa Bahasa Sesuai 
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 4. Sastra Indonesia Bahasa Bahasa Sesuai 

5. Sastra Inggris Bahasa Bahasa Sesuai 

 

4.6.7 Hasil Pengujian 

 Hasil pengujian pada tabel-tabel tersebut, kemudian dianalisis untuk 

selanjutnya dihitung tingkat presisi, recall, dan akurasi. Tabel 4.9 merupakan tabel 

hasil uji coba dari pengujian 1,2,3,4 dan 5. 

Tabel 4.9 Hasil Pengujian 

No Nama Data Sesuai 

(TP) 

Data Tidak 

Sesuai (FN) 

Data Total 

1. Pengujian 1 3 2 5 

2. Pengujian 2 4 1 5 

3. Pengujian 3 5 0 5 

4. Pengujian 4 5 0 5 

5. Pengujian 5 5 0 5 

Jumlah 22 3 25 

Berikut merupakan perhitungan pengujian : 

1. Pengujian 1: 

 Presisi  = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
 * 100% 

  = 
3

3+0
 * 100% = 100% 

 Recall  = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
 * 100% 

  = 
3

3+2
 * 100% = 60% 

 Akurasi = 
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑃+𝐹𝑁
 * 100% 

  = 
3+0

3+0+0+2
 * 100% = 60 % 

2. Pengujian 2: 

 Presisi  = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
 * 100% 
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  = 
4

4+0
 * 100% = 100% 

 Recall  = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
 * 100% 

  = 
4

4+1
 * 100% = 80% 

 Akurasi = 
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑃+𝐹𝑁
 * 100% 

  = 
4+0

4+0+0+1
 * 100% = 80 % 

3. Pengujian 3: 

 Presisi  = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
 * 100% 

  = 
5

5+0
 * 100% = 100% 

 Recall  = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
 * 100% 

  = 
5

5+0
 * 100% = 100% 

 Akurasi = 
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑃+𝐹𝑁
 * 100% 

  = 
5+0

5+0+0+0
 * 100% = 100 % 

4. Pengujian 4: 

 Presisi  = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
 * 100% 

  = 
5

5+0
 * 100% = 100% 

 Recall  = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
 * 100% 

  = 
5

5+0
 * 100% = 100% 

 Akurasi = 
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑃+𝐹𝑁
 * 100% 

  = 
5+0

5+0+0+0
 * 100% = 100 % 

5. Pengujian 5: 
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 Presisi  = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
 * 100% 

  = 
5

5+0
 * 100% = 100% 

 Recall  = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
 * 100% 

  = 
5

5+0
 * 100% = 100% 

 Akurasi = 
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑃+𝐹𝑁
 * 100% 

  = 
5+0

5+0+0+0
 * 100% = 100 % 

Tabel 4.10 berikut merupakan tabel hasil perhitungan tingkat presisi, recall, dan 

akurasi. Perhitungan pengujian 1 menghasilkan tingkat presisi 100%, recall 60% 

dan akurasi 60%. Perhitungan pengujian 2 menghasilkan tingkat presisi 100%, 

recall 80% dan akurasi 80%. Perhitungan pengujian 3 menghasilkan tingkat presisi 

100%, recall 100% dan akurasi 100%. Perhitungan pengujian 4 menghasilkan 

tingkat presisi 100%, recall 100% dan akurasi 100%. Perhitungan pengujian 5 

menghasilkan tingkat presisi 100%, recall 100% dan akurasi 100%. 

Tabel 4.10 Hasil Perhitungan 

No. Nama Presisi Recall Akurasi 

1. Pengujian 1 100% 60% 60% 

2. Pengujian 2 100% 80% 80% 

3. Pengujian 3 100% 100% 100% 

4. Pengujian 4 100% 100% 100% 

5. Pengujian 5 100% 100% 100% 

Rata-rata 100% 88% 88% 

  

 Hasil perhitungan pengujian sistem menggunakan confussion matrix pada 

penelitian ini dapat dilihat pada grafik di gambar 4.28. 
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Gambar 4.28 Grafik hasil perhitungan pengujian sistem 

Dari grafik di atas dapat disimpulkan bahwa : 

1. Nilai presisi dari pengujian 1 sampai pengujian 5 nilainya sama yaitu 100% 

2. Nilai recall dari pengujian 1 sampai pengujian 5 paling tinggi terdapat pada 

pengujian 3, pengujian 4 dan pengujian 5 dengan nilai 100%. Untuk pengujian 1 

nilainya sebesar 60% dan untuk pengujian 2 nilainya sebesar 80%. 

3. Nilai akurasi dari pengujian 1 sampai pengujian 5 paling tinggi terdapat pada 

pengujian 3, pengujian 4 dan pengujian 5 dengan nilai 100%. Untuk pengujian 1 

nilainya sebesar 60% dan untuk pengujian 2 nilainya sebesar 80%. 

4. Nilai yang paling stabil terdapat pada pengujian 3 untuk rumpun keilmuan agama, 

pengujian 4 untuk rumpun keilmuan teknik dan pengujian 5 untun rumpun 

keilmuan bahasa. 

Pengujian tersebut juga menghasilkan beberapa kritik dan saran, yaitu sebagai 

berikut : 

100% 100% 100% 100% 100%

60%

80%

100% 100% 100%

60%

80%

100% 100% 100%

0%

20%

40%

60%

80%

100%

120%

Pengujian 1 (IPA) Pengujian 2 (IPS) Pengujian 3
(Agama)

Pengujian 4
(Teknik)

Pengujian 5
(Bahasa)

1. 2. 3. 4. 5.

Hasil Perhitungan Pengujian Sistem

Presisi Recall Akurasi
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1. Untuk data training bukan hanya silabus yang digunakan melainkan mata 

kuliah di masing masing jurusan/program studi masing masing rumpun 

keilmuan. 

2. Agar berunjuk pada standart pengklasifikasian berdasarkan mayoritas 

menggunakan kata yang umum dipakai bidang studi. 

 

4.7 Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu 

 Perbandingan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Nur Indah Pratiwi dan Widodo yang berjudul 

“Klasifikasi Dokumen Karya Akhir Mahasiswa Menggunakan Metode Naive Bayes 

Classifier (NBC) Berdasarkan Abstrak Karya Akhir di Jurusan Teknik Elektro 

Universitas Negeri Jakarta” adalah: 

Tabel 4.11 Perbandingan dengan penelitian sebelumnya 

No Penelitian Sebelumnya Penelitian Ini 

1. Menggunakan metode cross 

validation sebagai pengujian metode 

Naive Bayes Classifier dengan hasil 

akurasi 81% 

Menggunakan metode confussion 

matrix sebagai pengujian metode 

Naive Bayes Classifier dengan hasil 

akurasi 88% 

2. Menggunakan 10 dokumen abstrak 

yang digunakan sebagai data train  

Menggunakan 30 dokumen silabus 

yang digunakan sebagai data train 

3. Terdapat proses Text Mining yang 

melibatkan Text Transformation, 

Features Selection dan Data 

Mining. 

Terdapat proses Preprocessing, Fase 

Training dan Fase Testing dari 

metode Naive Bayes Classifier itu 

sendiri. 

 

 Pada tabel 4.11 menunjukkan adanya perbedaan hasil antara penelitian 

sebelumnya dengan penelitian ini yaitu pengujian metode yang berbeda, hasil 

akurasi yang berbeda, jumlah data train yang berbeda dan proses klasifikasi yang 
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berbeda. Hal ini dipengaruhi oleh banyaknya dokumen yang digunakan sebagai 

bahan penelitian dan metode yang digunakan dalam perhitungan nilai klasifikasi. 

Alur penelitian sebelumnya terdapat pada gambar 4.29 

 

Gambar 4.29 Alur Penelitian Sebelumnya 

Alur penelitian ini terdapat pada gambar 4.30 

 

Gambar 4.30 Alur penelitian pada penelitian ini 

4.8 Pembahasan dan Integrasi Islam 
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 Perhitungan pada tahap uji coba dilakukan dengan dua cara yaitu 

perhitungan secara manual dan perhitungan secara sistem dengan metode yang 

sama tetapi pembobotan yang berbeda. Tabel 4.4 merupakan hasil pengujian data 

pada pengujian 1. Pengujian menggunakan 5 data dokumen silabus. Dari masing 

masing dokumen silabus tersebut dapat diketahui hasil rumpun keilmuan dari 

metode Naive Bayes Classifier dan diambil nilai yang paling besar. Perhitungan 

pengujian 1 menghasilkan tingkat presisi 100%, recall 60% dan akurasi 60%. 

 Tabel 4.5 merupakan hasil pengujian 2. Pengujian ini menggunakan 5 

dokumen silabus. Hasil pengujian mendapatkan 4 data sesuai dan 1 data tidak 

sesuai. Perhitungan pengujian 2 menghasilkan tingkat presisi 100%, recall 80% dan 

akurasi 80%. Tabel 4.6 merupakan hasil pengujian 3. Pengujian ini menggunakan 

5 dokumen silabus. Hasil pengujian mendapatkan 5 data sesuai. Perhitungan 

pengujian 3 menghasilkan tingkat presisi 100%, recall 100% dan akurasi 100%. 

Tabel 4.7 merupakan hasil pengujian 4. Pengujian ini menggunakan 5 dokumen 

silabus. Hasil pengujian mendapatkan 5 data sesuai. Perhitungan pengujian 4 

menghasilkan tingkat presisi 100%, recall 100% dan akurasi 100%. Tabel 4.8 

merupakan hasil pengujian 5. Pengujian ini menggunakan 5 dokumen silabus. Hasil 

pengujian mendapatkan 5 data sesuai. Perhitungan pengujian 5 menghasilkan 

tingkat presisi 100%, recall 100% dan akurasi 100%. Kelima pengujian tersebut 

menghasilkan tingkat presisi 100%, recall 88% dan akurasi 88%. 

 Sistem analisis silabus ini sangat bermanfaat dan dapat membantu lembaga 

pendidikan dalam menganalisis soal yang akan diujikan dengan mudah. Metode 

Naive Bayes Classifier berfungsi untuk melakukan klasifikasi silabus berdasarkan 

data training silabus yang diambil dari website masing masing Perguruan Tinggi 
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Keagamaan Islam Negeri. Pada penelitian ini, sistem ini berguna bagi para pendidik 

guna mengembangkan silabus dan mengembangkan ilmu pengetahuan berdasarkan 

bidang masing – masing. Ilmuapengetahuanatidakadapat lepas dari pergerakan dan 

perkembangan manusia di muka bumi ini.aHalainiadikarenakan ilmu sendiri 

berperanapentingadalamaperadabanamanusia.  

 Penelitian ini menjelaskan tentang metode klasifikasi atau pembagian 

sesuatu menjadi beberapa kelas, tujuan dari klasifikasi sangat bermacam-macam, 

salah satunya untuk mengenali lebih mudah dan melakukan perhitungan 

menjaditeratur sesuai dengan kelasnya. Klasifikasi sudah sangat lah umum 

diterapkan baik sebagai cara bahkan dalam kehidupan manusia, manusia pun 

memakai cara klasifikasi untuk mereka. Misalnya dunia pendidikan, mahasiswa 

baru berhak menentukan kemampuan dan kelas bagi mereka ketika mereka di 

hadapkan pada pilihan penentuan jurusan/program studi. 

 Islam dengan kitab sucinya Al-Qur’an memberi penjelasan banyak tentang 

klasifikasi. Sebelumnya perlu diingat kembali AlQur’an merupakan pedoman umat 

islam semenjak Nabi Muhammad SAW diutus menjadi nabi sebelumnya. Perlu di 

imani bahwasanya Al-Qur’an merupakan dasar dari ilmu pengetahuan. Dalam 

konteks klasifikasi Al-Qur’an telah memberi contoh tentang pembagian manusia 

menjadi beberapa golongan menurut kelasnya. Dalam surat Al-Imron ayat 133-136 

menjelaskan dan membagi manusia yang diukur dari segi ketaqwaannya, yaitu: 

 

( الهذّينَ ينُْفّقوُنَ فّي ٣١١عَرْضُهَا السهمَاوَاتُ وَالأرْضُ أعُّدهتْ لّلْمُتهقّينَ )وَسَارّعُوا إّلَى مَغْفّرَةٍ مّنْ رَبِّّكُمْ وَجَنهةٍ 

ُ يحُّبُّ الْمُحْسّنيّنَ ) اءّ وَالْكَاظّمّينَ الْغيَْظَ وَالْعَافيّنَ عَنّ النهاسّ وَالِلَه ره اءّ وَالضه ( وَالهذّينَ إذّاَ فعََلوُا فَاحّشَةً أوَْ ٣١١السهره
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وا عَلَ ظَلَ  ُ وَلَمْ يصُّرُّ َ فَاسْتغَْفَرُوا لّذنُوُبهّّمْ وَمَنْ يَغْفّرُ الذُّنوُبَ إلّا الِلَه ُُمْ يعَْلمَُونَ مُوا أنَْفسَُهُمْ ذكََرُوا الِلَه ى مَا فعََلوُا وَ

ُُمْ مَغْفّرَة  مّنْ رَبِّّهّمْ وَجَنهات  تجَْرّي مّنْ تحَْتّهَا الأنْهَارُ ٣١١) ٣١١خَالّدّينَ فيّهَا وَنّعْمَ أجَْرُ الْعَامّلّينَ ) (أوُلئَكَّ جَزَاؤُ  

 

Artinya : 

“ 133.Dan bersegaralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga 

yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang 

bertakwa. 134.(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu 

lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan 

memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat 

kebajikan. 135. Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji 

atau menganiaya diri sendiri. 136. Mereka itu balasannya ialah ampunan dari 

Tuhan mereka dan surga yang di dalamnya mengalir sungai-sungai, sedang 

mereka kekal di dalamnya; dan Itulah Sebaik-baik pahala orang-orang yang 

beramal.” 

Dari ayat diatas manusia dari kelas taqwa dibagi dengan 3 syarat : 

1. Orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit. 

2. Orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan. 

3. Memafkan (kesalahan) orang lain. 

Al-Qur’an dengan sangat tepat memberikan sebuah contoh klasifikasi untuk kategori 

manusia, dalam hal ini contoh klasifikasi yang di ambil yaitu manusia dari segi taqwanya. 
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PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dalam sistem Klasifikasi 

Rumpun Keilmuan di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri menggunakan 

Metode Naive Bayes Classifier, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Penelitian tersebut berhasil menerapkan metode Naive Bayes Classifier 

untuk mengklasifikasikan Rumpun Keilmuan pada Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam Negeri. 

2. Pengujian pada sistem Klasifikasi Rumpun Keilmuan pada Perguruan 

Tinggi Keagamaan Islam Negeri menunjukkan tingkat akurasi sebesar 88% 

dari 25 total data uji, tingkat recall sebesar 88%, dan presisi sebesar 100%. 

Hasil pengujian tingkat akurasi, recall dan resisi pada sistem menunjukkan 

bahwa sistem dapat digunakan untuk mengklasifikasikan Rumpun 

Keilmuan yang akan digunakan pada Perguruan Tinggi Keagamaan Islam 

Negeri dalam proses mengklasifikasikan dokumen. 

5.2 Saran 

 Penelitixmenyadarixbahwaxdalamxpenelitian ini masih banyak kekurangan 

yang diperlukanxpengembangan agar mencapaixkinerjaxyangxlebihxbaik. Adapun 

saranxuntukxpenelitiansselanjutnyasadalahssebagaisberikut : 
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1. Penelitianxselanjutnyaxdiharapkan sistem dapat digunakan untuk mengunggah 

jenisxdokumenxberformat .doc / .docx / .pdf agar tidak perlu copy paste terhadap 

dokumenxyangxdiuji. 

2. Penelitianxselanjutnyacdiharapkanxmenambahi beberapa jenis Rumpun Keilmuan 

agar data dan dokumen dapat terklasifikasi lebih spesifik dan memperoleh hasil 

yang lebih baik. 
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